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ABSTRAK

Reza Dwi Putri, Nim: 1611210023, Judul skripsi adalah: Pengaruh Intensitas
Membaca Al-Qur’an Terhadap Kecerdasan Spiritual Siswa Di SMP IT IQRA’
Kota Bengkulu. Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Tadris Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu. Pembimbing I: Dr. Hj.
Asiyah, M.Pd Pembimbing II: Kurniawan, M.Pd.

Kata Kunci: Intensitas Membaca Al-Qur’an, Kecerdasan Spiritual Siswa

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas membaca Al-
Qur’an terhadap kecerdasan spiritual siswa di SMP IT IQRA’ Kota Bengkulu.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 13 Juli sampai 24 agustus 2020 di SMP IT
IQRA’ Kota Bengkulu.

Jenis penelitian yaitu penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional.
Teknik pengumpulan data yaitu observasi, angket dan dokumentasi. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP IT IQRA’ Kota Bengkulu.
Uji validitas instrument menggunakan SPSS 16 dengan korelasi product moment
dan reliabilitas juga menggunakan SPSS 16 dengan Cronbach's Alpha. Dalam
menentukan sampel peneliti menggunakan teknik purposive sampling . Dan
analisis yang digunakan adalah analisi regresi linier sederhana, uji t dan koefisien
determinasi (R?).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas membaca Al-Qur’an
berpengaruh terhadap kecerdasan spiritual siswa. Hal ini dibuktikan berdasarkan
thitung Sebesar 4,120 sedangkan tuper Sebesar 2,080 pada taraf signifikan 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut thiung lebih besar dari pada twne . Maka dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak sehingga terdapat pengaruh
intensitas membaca Al-Qur’an terhadap kecerdasan spiritual siswa sebesar 43,8%
sedangkan sisanya 56,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kecerdasan merupakan suatu kemampuan atau serangkaian kemampuan-
kemampuan yang memungkinkan individu memecahkan masalah sebagai
konsekuensi eksistensi suatu budaya tertentu." Kecerdasan juga di artikan
sebagai kemampuan mengarahkan pikiran maupun tindakan, kemampuam
untuk mengubah arah tindakan bila dituntut demikian , dan kemampuan untuk
mengkritik diri sendiri.?

Kecerdasan juga juga tertera didalam undang-undang pendidikan yaitu
Undang-undang No.20 tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas), disebutkan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan

negara”.3

Berdasarkan undang-undang diatas, terdapat kata-kata kecerdasan.
Maksudnya adalah bahwa kecerdasan ini merupakan suatu hal yang sangat
harus dimiliki setiap manusia didalam kehidupannya dan juga didalam sebuah

ranah pendidikan.

'Al. Tridhonanto, Menjadikan Anak Berkarakter, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,
2014), h. 2.

2Al. Tridhonanto, Menjadikan Anak Berkarakter,..., h. 2

*Widya Wati, Makalah: Teori Belajar dan Pembelajaran, (Padang: Universitas Negeri
Padang, 2010), h. 9.



Zaman sekarang sangatlah diperlukan sebuah kecerdasan yang mana
dengan adanya kecerdasan tersebut agar mampu menghadapi tantangan dan
tuntutan pada kemajuan zaman. Diantara kecerdasan tersebut ialah kecerdasan
intelektual (Intelligence Quotient), kecerdasan emosional (Emotional Quotient)
dan kecerdasan spiritual (Spiritual Quotient).

Pada dasarnya kecerdasan bukanlah segala-galanya, saat banyak
perdebatan mengenai kecerdasan. Namun kecerdasan atau kerap disebut
intelligence quotient saat ini bukan hal penting dan bukan penunjang 100%
anak akan berprestasi. Kini intelligence quotient hanya menyumbang 20% bagi
kesuksesan hidup seseorang karena masih ada lagi kecerdasan spiritual (SQ)
yang berperan 80% dalam kesuksesan hidup seseorang.*

Kecerdasan spiritual (Spritual Quotient) ini merupakan kecerdasan
tertinggi diantara kecerdasan yang lain. Kecerdasan spiritual ini sangat penting
dan perlu ditingkatkan.Supaya seseoarng mampumenyeimbangkan kehidupan
agar dapat terwujudnya kebahagiaan, kesuksesan dan keberhasilan dalam
berkehidupan baik di dunia maupun kehidupan di akhirat.

Saat ini banyak manusia yang mengandalkan kekuatan pribadi saja,
selalu penuh dengan rencana dan kompetitif. Namun manusia tidak boleh
melupakan mata hati dalam melihat segala sesuatu. Hal ini sangat
membutuhkan kecerdasan spiritual yang memadukan antara kecerdasan
intelektual (Intelligence Quotient) dan keceradasan emosional (Emotional

Quotient). karena kecerdasan spiritual adalah landasan yang diperlukan untuk

*Anwar Havid dkk, Konsep Dasar Ilmu Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 181.



memfungsikan kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional secara
efektif.’

Kecerdasan spiritual ini menjadi syarat penting agar manusia dapat lebih
memaknai hidup penuh berkah, terutama pada masa sekarang, di mana manusia
modern melupakan mata hati dalam melihat segala sesuatu.® Jadi disini
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional saja tidak cukup untuk
membantu manusia didalam berkehidupan di dunia ini, melainkan sangatlah
membutuhkan kecerdasan spiritual agar tujuan hidup lebih terarah.

Secara umum kecerdasan spiritual yang dimaksudkan disini ialah
memiliki pemahaman yang utuh tentang ajaran Islam dan dapat
mengaplikasikannya dengan benar dalam kehidupan sehari-hari.Karena ketika
berhubungan dengan orang lain maupun lingkungan sekitar di kehidupan
sehari-hari sangatlah diperlukan adanya sebuah kecerdasan spiritual. Dengan
kecerdasan spiritual seseorang mampu memaknai arti hidup sesungguhnya dan
mampu menemukan kebahagiaan didalamnya.

Sebagai muslim yang beriman tentu dalam meraih kebahagiaan didalam
berkehidupan kita tidak pernah lepas dari usaha dan berdo’a kepada Allah swt.
Salah satu bentukdari usaha ini ialah kita berpegang teguh dan berpedoman
kepada kitab suci yaitu Al-Qur’an. Al-Qur’an merupakan wahyu Allah swt

yang didalamnya berisi ajaran-ajaran pokok bagi hambanya, yang akanmenjadi

*Baharuddin, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), h.
219.

®Al. Tridhonanto, Menjadikan Anak Berkarakter, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,
2014), h. 8.



pedoman bagi seluruh semesta alam di muka bumi agar tidak tersesat didalam
berkehidupan.

Al-Qur’an selain berisi ajaran-ajaran dalam berkehidupan, selain itu Al-
Qur’an juga petunjuk dan rahmat bagi manusia.Dan Al-Qur’an juga merupakan
penawar bagi kegelisahan dan kegundahan hati.” Sebagaimana dinyatakan
Allah dalam firmannya terdapat dalam al-Qur’an Surah Alsra ayat 82 yang
berbunyi ;

< ~ 2 wo R

\?/1 ux.ml‘_)a.j\ :\.3: Yj ;y},-:-f}.a-l.’ 3&*}3 ’:LM ).A s Q‘;J.QJ\ By dj‘-’j
@

Artinya : “Dan kami turunkan Al-Qur’an suatu yang menjadi obat (penawar)
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-Qur’an itu

tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain
kerugian™.?

Berdasarkan ayat tersebut dan ayat-ayat lainnya, tergambar dengan jelas
bahwa Al-Qur’an mengemban aneka fungsi disamping sebagai pedoman dan
penuntun hidup, juga sebagai penawar atau penyembuh bagi penyakit yang
mengancam keselamatan rohani manusia. Tentu saja ini dikhususkan bagi
orang-orang yang beriman kepadanya.Adapun bagi orang-orang yang Kafir
tidaklah menambah kecuali kerugian.® Selain menjadi penawar atau
penyembuh bagi penyakit manusia Al-Qur’an juga berfungsi sebagai pembeda
antara yang hak dan bathil dan juga menjadi penjelas terhadap segala sesuatu

baik itu moral, akhlak, etika dan tingkah lakuyang dapat di praktekkan ke

’Su’aib H. Muhammad, 5 Pesan Al-Qur’an, (Malang: UIN-Maliki Press, 2011), h. 66.

SAI’ Aliyy, Al-Qur’an dan Terjemahan, Surah Al-Isra Ayat 82, (Diponegoro : Hak Cipta,
2005), h. 290.

°Su’aib H. Muhammad, 5 Pesan Al-Qur’an,..., h.67



dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian didalam Al-Qur’an juga mengajarkan
tentang tugas dan peran manusia sebagai khalifah di muka bumi ini. Khalifah
ini yaitu berkaitan dengan hubungan manusia dengan alam ,dan hubungan
manusia dengan sesamanya dan yang paling utama ialah hubungan manusia
dengan Tuhannya yaitu Allah swt. Untuk memahami ajaran islamyang telah
Allah disampaikan Allah melalui Al-Qur’an tentu diperlukan adanya sebuah
pemahaman terhadap Al-Qur’an dan juga mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Memahami Al-Qur’an tentu harus mengetahui bacaannya terlebih
dahulu, caranya yaitu dengan membaca Al-Qur’an. Dengan membaca Al-
Qur’an maka secara langsung dapat memahami dan mengetahui isi dan apa
yang terkandung didalam Al-Qur’an. Kegiatan membaca Al-Qur’an ini di
awali dengan membaca huruf per huruf kemudian dilanjutkan dengan ayat per
ayat, kemudian dilanjutkan dengan memahami isi dan makna Al-Qur’an
sehingga dapat mengambil pelajaran yang nantinya akan di aplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Membaca Al-Qur’an ini merupakan anjuran dari Allah swt yang telah
dicantumkan didalam Al-Qur’an itu sendiri, hal ini terdapat dalam al-Qur’an

Surat. Al-Alaq ayat 1:
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Artinya :“Bacalah (Muhammad) dengan menyebut nama Tuhanmu”.*

YA Aliyy, Al-Qur’an dan Terjemahan, Surah Al-Alagq Ayat 1, (Ponegoro : Hak Cipta,
2005) h.



Ayat diatas telah menjelaskan bahwa setiap umat muslim dianjurkan
untuk membaca. Membaca disini bersifat umum, baik itu membaca ilmu
pengetahuan, membaca keadaan sekitar dan lain sebagainya.Disini yang lebih
terpenting ialah membaca Al-Qur’an, mengetahui maknanya dan mengamalkan
isi dan kandungan dari al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi orang-orang yang beriman mengambil manfaat dari Al-Qur’an tidak
saja dapat diraih melalui pengalamannya, tetapi juga melalui pembacaannya.
Menurut Rasulullah saw, setiap orang yang membaca Al-Qur’an akan
mendapat satu kebaikan dari tiap huruf yang dibacanya, bahkan boleh jadi
ditambah dengan 10 kebaikan yang semisal.™*

Membaca Al-Qur’an itu memiliki nilai yang tinggi. Satu huruf yang
dibaca akan dibalas dengan satu kebajikan ditambah 10 kebajikan yang sama.
Satu huruf itu bukanlah semisal aliflam mim, tetapi alif itu satu huruf, lam satu
huruf dan mim satu huruf. Sehingga misalnya membaca satu atau beberapa ayat
surat Al-Qur’an maka dapatlah dihitung berapa kebajikan yang dapat
diperoleh.*?

Rasulullah bersabda:
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Artinya : “Barangsiapa membaca satu huruf dari kitab Allah (al-Qur’an)
maka baginya satu kebajikan dan 10 kebajikan lainnya yang
serupa. Kata Rasulullah saw saya tidak mengatakan bahwa “Alif

1Su’aib H. Muhammad, 5 Pesan Al-Qur’an (Malang: UIN-Maliki Press) 2011. h. 67.
2Su’aib H. Muhammad, 5 Pesan Al-Qur’an, ...h. 68.



Lam Mim itu satu huruf, akan tetapi alif satu huruf, lam satu
huruf, dan mim satu huruf, 3

Berdasarkan sabdanya itu Rasulullah saw, tentu ingin menunjukkan
betapa membaca Al-Qur’an itu memiliki nilai yang tinggi. Satu hruf yang
dibaca akan dibalas dengan satu kebajikan ditambah dengan 10 kebajikan yang
sama. Satu huruf itu bukanlah semisal alif lam mim, tetapi alif itu satu huruf,
lam satu huruf, dan mim satu huruf. Jadi alif lam mim adalah tiga huruf.
Sehingga apabila misalnya membaca satu atau beberapa ayat surat Al-Qur’an
maka dapatlah dihitung berapa kebajikan yang dapat diperoleh.**

Membaca Al-Qur’an bukan hanya saja mendapatkan pahala dari Allah
swt, melainkan secara langsung bagi orang-orang yang membacanya Al-
Qur’an akan menjadi penyembuh dari rasa sakit baik jasmani maupun rohani.

Sesuai dengan firman Allah dalam al-Qur’an Surat Yunus ayat 57:
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Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepada u pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada)

dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang

. 1
beriman”.*®

Ayat tersebut telah menjelaskan bahwa tergambar jelas bahwa Al-Qur’an
mengemban aneka fungsi disamping sebagai pedoman dan penuntun hidup,

juga sebagai penawar atau penyembuh bagi penyakit yang mengancam

YSu’aib H. Muhammad, 5 Pesan Al-Qur’an,... h. 68.

“Su’aib H. Muhammad, 5 Pesan Al-Qur’an, ... h. 68.

YAl Aliyy, Al-Qur’an dan Terjemahan, Surah Al-Alaq Ayat 1,(Ponegoro : Hak Cipta,
2005), h. 121.



keselamatan rohani manusia.Tentu saja ini dikhususkan bagi orang-orang
beriman kepadanya.®

Orang-orang yang beriman yang berpegang teguh kepada kitab suci
Allah swt, yaitu terus-menerus membacanya, memahami isi kandungan yang
terdapat didalamnya kemudian mengaplikasikan ke dalam kehidupan sehari-
hari nantinya akan mendapatkan sebuah keuntungan yang besar baik secara
lahir maupun bathin.

Intensitas atau pembiasaan membaca Al-Qur’an mempunyai makna dan
pengaruh yang besar bagi spiritualitas seseorang.Karena Al-Qur’an adalah
kalam Allah yang berfungsi sebagai petunjuk, pedoman, obat, rahmat dan
sebagai penerang yang kuat bagi kehidupan manusia.Agar disetiap
membacanya dapat mengambil manfaat. Maka setiap orang yang membacanya
diharuskan untuk menjaga adab dalam membaca Al-Qur’an. Dengan menjaga
adab-adab membaca Al-Qur’an ini seseorang nantinya akan dengan mudah
memahami nilai-nilai dan kandungan yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan
menghadirkan Allah didalam hatinya.

Pembiasaan membaca Al-Qur’an sangat memiliki banyak manfaat salah
satunya yaitu yang bisa dirasakan ialah mendatangkan ketenangan hati dan
menyejukkan jiwa.Karena disetiap isi bacaan Al-Qur’an terdapat nilai-nilai
spiritual yang tinggi, salah satunya kita mampu mengingat Allah swt. Nilai-

nilai spiritual yang demikian akan dapat tercermin dalam sikap berkehidupan

18Su’aib H. Muhammad, 5 Pesan Al-Qur’an (Malang: UIN-Maliki Press, 2011 ), h. 68.



yang toleran, jujur, saling terbuka, menghargai orang lain dan saling berkasih
sayang dengan orang lain.

Pada nyatanya ranah pendidikan sekarang hanya menitikberatkan pada
aspek kognitif (intelektual) tanpa mereka tahu betapa pentingnya aspek
spiritual. Pendidikan yang utama ialah pendidikan yang mempunyai nilai moral
yang tinggi, pendidikan yang menanamkan dan menumbuhkan sikap spiritual
yang efektif dalam kehupan sehari-hari.Jadi dengan kecerdasan spiritual ini
dapat membantu dan membimbing kita untuk menjadikan hati kita kearah yang
lebihbenar.

SMP IT IQRA’ merupakan sekolah berbasis Islam yang membiasakan
siswa untuk selalu bersama Al-Qur’an. Hal ini sudah menjadi semboyan
ataupun ciri khas dari sekolah tersebut.Salah satu upaya dari membiasakan
siswa untuk selalu mencintai dan terus berpegang teguh pada Al-Qur’an yaitu
berupa kegiatan seni baca Qur’an (SBQ).Kegiatan SBQ (Senin Baca Al-
Qur’an) ini merupakan salah satu program sekolah yang mana siswa dibiasakan
untuk membaca, menulis bahkan menghafal Al-Qur’an.Kegiatan SBQ ini
bertujuan untuk menciptakan generasi pencinta Al-Qur’an yang berakhlak
mulia dan berwawasan luas sesuai dengan yang diharapkan tujuan pendidikan
Islam.

Namun, pada kenyataannya hal ini tidak selalu berpengaruh positif dan
sesuai dengan yang diharapkan.Siswa yang mengikuti kegiatan seni baca Al-
Qur’an ini belum sepenuhnya mampu untuk menyadari bahwa apa tujuan dan

manfaat yang dirasakan ketika membaca Al-Qur’an.



10

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SMP IT
IQRA’ Kota Bengkulu. Ketika melakukan observasi dalam kegiatan seni
membaca Al-Qur’an masih banyak siswa yang belum memiliki sikap dan
karakter yang sesuai didalam Al-Qur’an.Nyatanya pada saat kegiatan seni
membaca Al-Qur’an terdapat siswa yang ngobrol dan sibuk sendiri dengan
temannya, sehingga tidak khusyuk dalam membaca Al-Qur’an dan tidak dapat
memahami isi kandungan atau makna bacaan yang terdapat di dalam Al-
Qur’an.Kemudian terdapat penurunan siswa yang mengikuti kegiatan seni
membaca Al-Qur’an, salah satunya yaitu ketika menyetorkan hafalan dan
membaca Al-Qur’an. Dan sebagian Diantara mereka ada juga yang masih
belum menyadari akan manfaat yang dirasakan ketika membaca Al-Qur’an.

Membaca Al-Qur’an sangatlah memberikan pengaruh yang besar
terhadap kecerdasan spiritual. Karena disetiap ayat yang dibaca itu
mengandung nilai-nilai spiritual, salah satunya yaitu bagaimana cara kita
menghargai Al-Qur’an, dan mampu menjaga adab dan etika ketika sedang
membaca maupun menghafal Al-Qur’an. Maka cara yang tepat untuk
membantu seseorang meningkatkan kecerdasan spiritual yaitu dengan
intensitas atau biasa disebut dengan pembiasaan membaca Al-Qur’an. Dengan
membiasakan anak membaca Al-Qur’an maka diharapkan dapat menjadi salah
satu cara untuk meningkatkan kecerdasan spiritual seseorang.

Intensitas membaca Al-Qur’an disini diartikan sebagai kegiatan
membaca yang diiringi dengan kesungguhan dalam membaca nya. Disetiap

ayat yang dibaca terdapat banyak kandungan dan makna didalamnya. Jadi
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diharapkan siswa dapat serius dalam membaca Al-Qur’an. Dengan membaca
Al-Qur’an terus menerus dan sungguh-sungguh, maka nantinya akan timbul
rasa keyakinan terhadap tuhannya dan muncul rasa spiritualitas dalam diri
seseorang tersebut.

Maka dengan demikian intensitas membaca Al-Qur’an yang dapat
meningkatkan kecerdasan spiritual seseorang yaitu yang membaca nya dengan
baik, dengan tartil serta mampu memahami makna yang terkandung
didalamnya.

Berdasarkan latar belakang inilah yang mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Intensitas Membaca Al-Qur’an

Terhadap Kecerdasan Spiritual Siswa SMP IT IQRA’ Kota Bengkulu”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan Latar Belakang masalah di atas, maka menurut penulis ada
beberapa faktor mendasar yang menurut penulis perlu diadakan suatu
penelitian antara lain sebagai berikut:
1. Penurunan kebiasaan membaca Al-Qur’an oleh beberapa siswa di sekolah.
2. Terdapat siswa yang kurang disiplin, karena dengan sikap tidak disiplin
tersebut menjadikan karakter-karakter yang ada di dalam Al-Qur’an kurang
terbentuk dalam diri siswa.

3. Kurangya akhlak dan nilai-nilai keagamaan yang terjadi di sekolah

C. Batasan Masalah
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Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus dan menghindari pembahasan
yang terlalu luas, maka penulis perlu membatasi variabelnya. Adapun batasan
masalah dalam penelitian ini ialah:

1. Intensitas Membaca Al-Qur’an, adapun batasan masalah pada materi ini
yaitu tingkat kerutinan membaca Al-Qur’an, adab membaca Al-Qur’an,
dampak membaca Al-Qur’an.

2. Intensitas membaca AL-Qur’an pada penelitian ini dibatasi hanya kelas
V111 sebanyak 24 orang yang menjadi sampel dalam penelitian.

3. Kecerdasan Spiritual, adapun batasan pada materi ini yaitu memiliki visi ,
merasakan kehadiran Allah, sikap terhadap Tuhan, cenderung melakukan
kebaikan, bagaimana ketekunan dalam beribadah, sikap memiliki empati
terhadap sesama manusia dan memiliki sikap sabar.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan yang telah penulis pilih, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian adalah apakah ada pengaruh intensitas membaca Al-
Qur’an terhadap kecerdasan spiritual pada siswa di SMP IT IQRA’ Kota
Bengkulu?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan jawaban atau sasaran yang ingin dicapai
penulis dalam sebuah penelitian. Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui pengaruh intensitas membaca Al-Qur’an terhadap

kecerdasan spiritual siswa di SMP IT IQRA” Kota Bengkulu.
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F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan pada tujuan penelitian diatas, maka manfaat dalam

penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Manfaat secara teoritis adalah diharapkan mampu memperkaya teori-teori

yang berkaitan dengan “Intensitas Membaca Al-Qur’an terhadap

kecerdasan Spiritual Siswa”.

Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kecerdasan
spiritual siswa.

b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru didalam proses
pembelajaran danmampu membantu meningkatkan semngat dalam
belajar.

c. Bagi Peneliti
Peneliti, peneliti mampu menambah wawasan keilmuan di bidang
Intensitas Membaca Al-Qur’andan dapat dijadikan sebagai sebuah

perbandingan kedepannya.
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LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Intensitas Membaca Al-Qur’an
a. Pengertian Intensitas

Intensitas yaitu keadaan tingkatan atau ukuran intensnya.'’ Dapat
diartikan bahwa intensitas merupakan suatu kegiatan yang bersikap terus-
menerus atau rutinitas, dan memiliki frekuensi yang tinggi.Jadi intensitas
ialah berupa kegiatan yang dilakukan seseorang dengan rutin dan
memiliki semangat yang tinggi.

Chaplin menyebutkan bahwa intensitas adalah “kekuatan yang
mendukung suatu pendapat atau sikap.”*® Chaplin menggaris bawahi
bahwa intensitas adalah sebuah wujud dukungan suatu pendapat atau
sikap. Bagaimana seseorang menyikapi dan mendukung suatu hal secara
kuat.

Sehingga intensitas dapat diartikan sebagai suatu kekuatan yang
menunjukkan keadaan seperti semangat kuat atau sungguh-sungguh, yang
dimiliki seseorang dalam bentuk sikap ataupun perbuatan dalan

melaksanakan sesuatu untuk memperoleh hasil yang optimal.

b. Faktor yang Mempengaruhi Intensitas Membaca

YTim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2008),Edisi IV, h. 542.
8Chaplin, James, Kamus Lengkap Psikologi, Terj., (Jakarta: Mizan, 2009), h. 254.
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Rendahnya pemahaman siswa terhadap bacaan dikarenakan
kurangnya kebiasaan membaca. Kebiasaan membaca merupakan salah
satu faktor penentu dalam kemampuan pemahaman. Semakin sering
kegiatan membaca dilakukan, maka kemampuan pemahaman juga akan
semakin baik. Kemampuan membaca seseorang sangat ditentukan oleh
faktor intensitas membacanya.’® Menurut Ajzen, menyatakan intensitas
dipengaruhi oleh empat aspek, yaitu sebagai berikut:

1. Frekuensi adalah lamanya peluang perilaku atau suatu aktivitas
tertentu.

2. Perhatian merupakan ketertarikan individu terhadap objek tertentu
yang menjadi target perilaku.

3. Penghayatan berupa pemahaman terhadap informasi yang dilihat dan
dialami, kemudian informasi tersebut dipahami, dinikmati, dan
disimpan sebagai pengetahuan yang baru bagi individu yang
bersangkutan.

4. Durasi merupakan lamanya selang waktu yang dibutuhkan individu
untuk melakukan suatub aktivitas tertentu.

Dari sini nampak upaya pembiasaan kegiatan dalam upaya
mendapatkan manfaat yang berkesinambungan. Sifat-sifat kepribadian
yang berusaha diraih sangat tergantung pada kesungguhan dan semangat

pelatihan dan pembiasaan diri.?

Y Tampubolon, Kemampuan membaca Teknik Membaca Efektif Dan Efesien, (Bandung:
Angkasa, 2011), h. 243.
“Nawai, Rif’at Syauqi, Kepribadian Qur’ani, (Jakarta: Amzah, 2011), h. 240.
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Membaca adalah mengucapkan sesuatu yang sekiranya telinga
orang yang mengucapkan bisa mendengar perkataan yang sedang ia
ucapkan.?! Membaca juga memiliki arti melihat serta memahami isi dari
apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati). Membaca
berarti mengeja atau melafalkan apa yang tertulis.?> Membaca dalam hal
ini dipahami sebagai pelafalan dari apa yang dilihat dalam bentuk
tertulis.

Berdasarkan Al-Qur’an, membaca diistilahi dengan bermacam-
macam. Qara’a atau membaca, yatlu atau menelaah, rattili atau
membaca dengan harmonisasinada, tadrusun atau mengkaji secara
akademik dan tadzabbur atau memahami dengan hati.’® Bermacam-
macam sitilah yang digunakan untuk pengertian membaca menunjukkan
bahwa Al-Qur’an sangat menaruh perhatian terhadap kegiatan membaca.

Disini terlihat pentingnya membaca disertai usaha membaca
tersebut karena Allah. Manfaat yang akan diperoleh adalah anugerah
pemahaman mengenai makna yang terkandung didalam ayat,
pengetahuan, dan wawasan baru. Dan juga anugerah yang dilimpahkan
Allah yaitu kemampuan dalam membedakan hak baik dan hal buruk
dalam kehidupan.

c. Pengertian Al-Qur’an

2Mukhlisoh Zawawie, Pedoman Membaca, Mendengar dan Menghafal Al-Qur’an,
(Solo: Tinta Medina, 2011), h. 26.

?2Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., h. 83

#Sensa, M. Djarot, Komunikasi Qurani’ah: Tadzabbur Untuk Pensucian Jiwa, (Bandung:
Pustaka Islamika, 2005), h. 68-69.
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Secara etimologi kata Al-Qur’an berasal dari kataQara’a artinya
bacaan atau membaca.Secara terminology Al-Qur’an berarti kalam Allah
SWT yang menjadi mukjizat Nabi Muhammad SAW vyang ditulis di
dalam mushaf yang diriwayatkan dengan muktabarar, dan membacanya
termasuk amal ibadah.?*

Sebagian ulama mengatakan bahwa kata Al-Qur’an itu adalah
mashdar (kata kerja yang dibendakan) yang diartikan dengan isim maf™ul,
yakni magru’, artinya sesuatu yang dibaca.Maksudnya Al-Qur’an itu
adalah bacaan yang di baca.Penamaan kitab Allah SWT. Yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw. Fakta sejarah maupun bukti empiris
(sosiologis) selalu menunjukkan bahwa di kolong langit ini, tidak satu
pun bacaan yang jumlah pembacanya sebanyak pembaca Al-Qur’an.”®

Berkaitan dengan pembahasan tentang Al-Qur’an, ada beberapa
pandangan para ahli yang mengungkapkan tentang Al-Qur’an.Menurut
pandangan yang paling kuat seperti diungkapkan oleh Dr. Subhi Ash-
Shalih, bahwa Al-Qur’an terbentuk dari kata masdar, dengan arti isim
maf ul (partisip pasif) yaitu dari kata: “ s “ artinya “dibaca”. Menurut
pandangan umum umat Muslimin Al-Qur’an adalah firman Allah swt
yang diturunkan kepada manusia terbaik, Nabi terbaik, dan Rasul

termulia, Muhammad saw, sebagaimana Allah swt menurunkan kitab-

kitab-Nya yang lain kepada Rasul-Rasul sebelumnya. Al-Qur’an

2Nor Hadi, Juz ‘Amma Cara Mudah Membaca dan Memahami Al-Qir’an Juz ke-
30,(Jakarta: Penerbit Erlangga) 2014. h. 1
»Muhammad Amin Suha, Ulumul Qur’an,(Jakarta: Rajawali Pers) 2014. h. 21
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diturunkan untuk melengkapi dan menyempurnakan ajaran Islam dalam
kitab-kitab sebelumnya tersebut.?®

Allah menurunkan kitab-Nya yang abadi agar ia di baca lisan, di
dengarkan telinga di pikirkan akal agar hati tenang karenanya. Berangkat
dari sinilah datang berbagai ayat Al-Qur’an dan hadits-hadits Rasul yang
memerintahkan membaca dan menganjurkannya telah di siapkan pahala
yang melimpah dan Agung karenanya.”’

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan secara eksplisit
dan implisit bahwa Al-Qur’an adalah:

1. Sebuah bacaan yang jika membacanya termasuk ibadah.

2. Kalam Allah yang tak terbantahkan kebenarannya, mukjizat terbesar
sepanjang masa, dan umat Muslimin dapat menyaksikannya secara
langsung, berbeda dengan mukjizat para Rasul sebelumnya.

3. Multidimensi (penuntun, pembimbing, dan pedoman hidup manusia
yang universal dan fleksibel (relevan dari waktu ke waktu), sehingga
untuk mengaktualisasikannya sangat bergantung pada cara berpikir
manusia, dengan demikian umat Muslim tertantang terus-menerus
untuk mendalami atau mengkaji Al-Qur’an.?®

Berdasarkan uraian pengertian intensitas, membaca, dan Al-Qur’an

maka dapat disimpulkan bahwa pengertian intensitas membaca Al-

Qur’an ialah suatu kegiatan membaca Al-Qur’an yang rutin dilakukan

2Nor Hadi, Juz ‘Amma Cara Mudah Membaca dan Memahami Al-Qir’an Juz ke-30,
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2014), h. 1.

2"y usuf Al-Qardhawi, Bagaimana Berinteraksi Dengan Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka
AlKautsar, 2000), h. 161.

BHadi, Juz ‘Amma Cara Mudah Membaca dan Memahami Al-Qur’an Juz ke-30, h. 3.
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atau dengan terus-menerus oleh seseorang, dengan sungguh-sungguh dan

memiliki semangat yang tinggi.

d. Dasar-Dasar Membaca Al-Qur’an

Membaca Al-Qur’an memiliki dasar-dasar, diantaranya dasar

tersebut adalah :

1) Dasar Religius

Yang dimaksud dasar religius dalam uraian ini ini adalah dasar-
dasar yang bersumber pada AL-Qur’an dan hadits. Yang mana kedua
sumber tersebut merupakan poko pangkal dari ajaran-ajaran agama
yang sudah tidak diragukan lagi kebenaran dan kemurniannya. Dasar
hukum di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan Al-
Qur’an adalah merupakan perintah Allah dan merupakan ibadah bagi
setiap yang membacanya. Firman Allah SWT dalam surat Al-Alaq 1-5

yang berbunyi:

<d. . £ o - A P ~{J/..u/ 7 [Fd
8455 181 0 e G G138 6 it 2L
z H - - P

s ’/ - - 4 /4/ o D0 /ﬂ/ .4,4 ,/9/ 20
5703 20 G ¥ e L S o 3N

Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang
menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah, Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha
Pemurah,Yang mengajar (manusia) dengan perantaran
kalam,Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.”

2) Dasar Psikologi

®Al'Aliyy, Al-Qur’an dan Terjemahan, Surah Al-Alaq Ayat 1,(Ponegoro : Hak Cipta,

2005), h.597
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Psikologi adalah ilmu yang mempelajari tentang tingkah laku
manusia. Dalam hal ini mengapa psikologi termasuk aspek dasar
dalam membaca Al-Qur’an karena psikologi berusaha menyelidiki
semua aspek kepribadian dan tingkah laku, baik yang bersifat jasmani
maupun rohani. Al-Qur’an berfungsi sebagai obat hati seperti yang

telah disebutkan dalam Al-Qur’an surat Yunus 57 yang berbunyi:

wJ:f/

2L NI e uE R R @
QJM‘QL’Q}:L‘L}) ;Jw‘daf;}ovg.ut.?- ..\.9:).»[..]

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-
penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat
bagi orang-orang yang beriman.”*

e. Adab Membaca Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah kalam ilahi atau firman Allah, yang harus dijaga

kesucian dan keagungannya. Oleh karena itu, dalam membaca Al-Qur’an
yang merupakan ibadah harus diperhatikan dan diikuti hal-hal berikut®:

1) Kita dalam keadaan suci, artinya dalam keadaan berwudhu, seperti

disebutkan dalam surah Al-Wagiah ayat 79 yang berbunyi:

Artinya : “tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan”.*?

h. 235.

*Al’ Aliyy, Al-Qur’an dan Terjemahan..., h. 537.
' Abdul Chaer, Perkenalan Awal Dengan Al-Qur’an, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2014),
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2) Mengambilnya dengan tangan kanan, dan sebaiknya dengan kedua
tangan.

3) Pakaian dan tempat harus bersih.

4) Menghadap kiblat dengan khusyuk dan tenang.

5) Menggosok gigi dan membersihkan mulut.

6) Membaca ta ‘awwuz atau isti ‘azah.

7) Membaca harus Tartil, artinya, pelan-pelan dan tenang.

8) Membaca dengan suara yang bagus dan merdu.

9) Mengingati artinya yang sedang dibaca untuk menambah kekhusyu’an
dan mendorong mengamalkan isinya.

10) Niat yang ikhlas semata-mata hanya mengharap keridhaan Allah swt.

11) Setiap mengakhiri bacaan hendaknya mengucapkan kalimat
“Shadaqallahul ‘aziim”.

12) Selesai dibaca simpanlah Al-Qur’an itu ditempat yang layak untuk
sebuah kitab suci.*®

f. Keutamaan dan Keuntungan Membaca Al-Qur’an
Keutamaan dan Keuntungan Membaca Alquran Orang yang
membaca Alquran juga mendapatkan berbagai keutamaan dan
keuntungan yang diberikan Allah swt baik di dunia maupun di akhirat, di

antaranya:**

2AlAliyy, Al-Qur’an dan Terjemahan, Surah A\-Wagi'ah ayat 79,(Ponegoro : Hak
Cipta, 2005), h.

%Chaer, Perkenalan Awal Dengan Al-Qur’an, h. 236-237.
% Adam Cholil, Dahsyatnya Al-Qur’an, (Jakarta Selatan: AMP Press, 2011), h. 165-173.
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1) Bahwa orang yang membaca Alquran tidak akan mendapatkan
kerugian dalam tiap usahanya dan ia akan mendapat balasan pahala
yang besar di akhirat kelak. Allah swt berfirman dalam surat Thaha

ayat 123

P

A g

2
U A TR L 75 R
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Artinya: “Lalu barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku, ia tidak

akan celaka.”®

2) Orang yang belajar dan mengajarkan Alquran adalah orang yang
paling baik.

3) Mendapat derajat sekelas malaikat dan mendapatkan dua pahala.

4) Orang yang membaca Alquran lebih utama dari orang yang tidak
membaca Alquran. la memiliki kedudukan istimewa di sisi Allah
Swit.

5) Al-Qur’an akan menjadi syafaat bagi yang membacanya.

6) Membaca Alquran dapat membersihkan hati.

7) Mendapat pahala yang berlipat ganda.

8) Akan diberikan sesuatu yang istimewa dari sisi Allah swt yang tidak
pernah diberikan kepada selain orang yang meyibukkan dirinya

dengan Al-Qur’an.

SAl'Aliyy, Al-Qur’an dan Terjemahan, Surah At-Taha ayat 123,(Diponegoro : Hak
Cipta, 2005), h. 320.
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9) Allah swtakan mengaruniakan kepada orang yang selalu disibukkan
dengan Al-Qur’an pahala yang lebih banyak daripada pahala orang
yang selalu bersyukur.

10) Mendapat derajat tinggi di akhirat.

11)Orang yang senantiasa membaca Al-Qur’an akan mendapatkan
ketenangan dalam hidupnya.

12) Mengangkat derajat orang tua kelak di akhirat.

13)Dosa orang tua akan diampuni karena anaknya membaca Al-

Qur’an.36

2. Kecerdasan Spiritual
a. Pengertian Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan mengandung arti kesempurnaan perkembangan akal
budi.®” Sedangkan spiritual berasal dari kata spirit yang artinya
Semangat, jiwa, roh, dan sukma.®

Menurut Agustian “spiritual berasal dari kata spirit, yang artinya
murni. Apabila manusia berjiwa jernih, maka dia akan menemukan
potensi mulia dirinya, sekaligus menemukan siapa Tuhannya.”39
Secara istilah kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan pokok

yang dengannya dapat memecahkan masalah-masalah makna dan nilai,

menempatkan tindakan dalam konteks yang lebih luas, kaya, dan

bermakna.Kecerdasan spiritual lebih merupakan sebuah konsep yang

%6Cholil, Dahsyatnya Al-Qur’an, h. 165-173.

¥Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasalndonesia, edisi 111, (Jakarta: Balai
Pustaka) cet. 111, h. 209.

%Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi Ill, h. 1335.

$¥\Wahyudi Siswanto, Membentuk Kecerdasan Spiritual Anak, (Jakarta: Amzah, 2010), h.
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berhubungan bagaimana seseorang cerdas dalam mengelola dan
mendayagunakan makna-makna, nilai-nilai, dan kualitas-kualitas
kehidupan spiritualnya.*

Kecerdasan spiritual dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang
yang memiliki kecakapan transenden, kesadaran yang tingi untuk
menjalani kehidupan, menggunakan sumber-sumber spiritual untuk
memecahkan permasalahan hidup, dan berbudi Iluhur.la mampu
berhubungan dengan baik dengan Tuhan, manusia, alam dan dirinya
sendiri.**

Berdasarkan uraian dari di atas, maka dapat disimpulkan
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan ruhaniah, kecerdasan hati, dan
kecerdasan jiwa.la adalah kecerdasan yang dapat membantu Kkita
menyembuhkan dan membangun diri kita secara utuh.**Sehingga
melahirkan kemampuan-kemampuan manusia untuk mendapatkan
manfaat dan kesuksesan hidup baik di dunia maupun di akhirat dengan

didasari keimanan terhadap Allah swit.

b. Ciri-Ciri Kecerdasan Spiritual

Ciri-ciri orang yang memiliki kecerdasan spiritual yang dikutip
oleh Rahmasari berdasarkan teori Danar Zohar dan lan Marshall dan

Sinetar yang dikutip Bowo, yaitu:*

220.

“OSiswanto, Membentuk Kecerdasan Spiritual Anak, h. 10
“Siswanto, Membentuk Kecerdasan Spiritual Anak, h. 11
*?Baharudin, Teori Belajar & Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), h.

®Lisda Rahmasari, Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan emosional dan

Spiritual, (Majalah lImiah Informatika VVol. 3 No. 1, Januari 2012), h. 12
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1) Memiliki kesadaran diri, yaitu adanya tingkat kesadaran yang tinggi
dan mendalam sehingga bias menyadari berbagai situasi yang datang
dan menanggapinya.

2) Memiliki visi, yaitu memiliki pemahaman tentang tujuan hidup dan
memiliki kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai.

3) Bersikap fleksibel yaitu mampu menyesuaikan diri secara spontan
dan aktif untuk mencapai hasil terkait dan bias melihat keterkaitan
antara berbagai hal. Dapat memandang kehidupan yang lebih besar
sehingga mampu menghadapi dan memanfaatkan, melampaui
kesengsaraan dan rasa sehat, serta memandangnya sebagai suatu visi
dan mencari makna dibaliknya.

4) Melakukan perubahan, yaitu terbuka terhadap perbedaan, memiliki
kemudahan untuk bekerja melawan konvensi dan status quo dan juga
menjadi orang yang bebas merdeka.

5) Sumber inspirasi yaitu mampu menjadi sumber insipari bagi orang
lain dan memiliki gagasan yang tinggi.

6) Refleksi diri yaitu memiliki kecenderungan apakah yang mendasar
dan pokok.

c. Fungsi Kecerdasan Spiritual
Menurut Agustian Fungsi kecerdasan spiritual yaitu membentuk

perilaku seseorang yang berakhlaq mulia, seperti:**

*Kasih Haryo, Pengaruh Kecerdasan Spiritual Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Matematika, (Jurnal Formatif, Vol 2, Nmor 5, 2015), h. 123.
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1) Kerendahan hati yaitu menghormati dan menerima segala nasehat dan
kritik dari orang lain.

2) Tawakal (berusaha dan berserah diri) yaitu tabah terhadap segala
cobaan dan selalu berserah diri pada Allah SWT.

3) Keihklasan (ketulusan) vyaitu selalu mengerjakan sesuatu tanpa
pamrih.

4) Kaffah (totalitas) yaitu kecenderungan untuk melihat antara berbagai
hal dan mencari jawaban yang mendasar dengan bersikap Kritis
terhadap berbagai persoalan dan melihat kebenaran dari berbagai
sumber.

5) Tawazun (keseimbangan) yaitu kemampuan bersifat fleksibel dengan
memperioritaskan pekerjaan yang lebih penting dan bisa membagi
waktu dengan baik.

6) lhsan (integritas dan penyempurnaan) yaitu memiliki integritas dan
tanggung jawab untuk membawakan visi dan nilai yang lebih tinggi
dengan melakukan pekerjaan dengan sungguh-sungguh dan menjadi
contoh yang baik dalam bertingkah laku.

d. Prinsip-prinsip Kecerdasan Spiritual
Membangun mental dengan prinsip-prinsip kecerdasan spiritual

menurut Agustian yaitu:*®

*Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan emosi dan Spiritual
(ESQ) Emotional Spiritual Quotient The ESQ Way 165: 1 Ihsan, 6 Rukun Iman dan 5 Rukun
Islam, (Jakarta: Arga Publishing, 2010), h. 105.
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Prinsip bintang adalah prinsip yang berdasarkan iman kepada Allah
swt. Semua tindakan yang dilakukan hanya untuk Allah dan tidak
mengharap pamrih dari orang lain dan melakukannya sendiri.

Prinsip malaikat (kepercayaan) adalah prinsip berdasarkan iman
kepada malaikat. Semua tugas dilakukan dengan disiplin dan baik
sesuai dengan sifat malaikat yang dipercaya oleh Allah untuk
menjalankan segala perintah Allah swt.

Prinsip kepemimpinan adalah prinsip berdasarkan iman kepada
Rasulullah saw. Seorang pemimpin harus memiliki prinsip yang
teguh, agar mampu menjadi pemimpin yang sejati. Seperti
Rasulullah saw adalah seorang pemimpin sejati yang dihormati oleh
semua orang.

Prinsip pembelajaran adalah prinsip berdasarkan iman kepada Kitab.
Suka membaca dan belajar untuk menambah pengetahuan dan
mencari kebenaran yang hakiki. Berpikir kritis terhadap segala hal
dan menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman dalam bertindak.
Prinsip masa depan adalah prinsip yang berdasarkan iman kepada
“hari akhir”. Berorientasi terhadap tujuan, baik jangka pendek,
jangka menengah maupun jangka panjang, disertai keyakinan
akanadanya ‘“hari akhir” dimana setiap individu akan mendapat
balasan terhadap setiap tindakan yang dilakukan.

Prinsip keteraturan merupakan prinsip berdasarkan iman kepada

“ketentuan Tuhan”.
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e. Manfaat Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual memungkinkan seseorang untuk berpikir
kreatif, berwawasan jauh, membuat atau bahkan mengubah aturan, yang
membuat orang tersebut dapat bekerja lebih baik. Secara singkat
kecerdasan spiritual mampu mengintegrasikan dua kemampuan lain
sebelumnya telah disebutkan yaitu 1Q (Intellegence Quotient) dan EQ
(Emotional Quotient).*® Seseorang yang mempunyai kecerdasan spiritual
akan lebih pandai mengatur semua hal dan tanpa menundanya tetapi
tidak sebaliknya. Karena, kecerdasan spiritual tidak hanya berkaita
dengan agama tetapi juga berkaitan dengan pemaknaan akan tindakan

atau perilaku sehari-hari.*’

B. Penelitian Relevan

Kajian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam
mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak
menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis.
Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam
memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis.Berikut merupakan
penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang

dilakukan penulis.

*Lisda Rahmasari, “Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan emosional dan
Spiritual Terhadap Kinerja Karyawan”, h. 3.

*"Ekawaty ra te Liling, Firmanto Adi Nurcahyo, Karin Lucia Tanojo, “Hubungan Antara
Kecerdasan Spiritual Prokrastinasi Pada Mahasiwa Tingkat Akhir”, (Humanitas, Vol. X No. 2
Agustus, 2013), h. 12.
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Robi’ah Al Adawiyah yang berjudul
“Hubungan Antara Intensitas Tadarus Al-Qur’an dengan Kecerdasan
Spiritual Pada Siswa di MTS Al-Islam Gondangrejo Karanganyar Tahun
Pelajaran 2018/2018”.Hasil penelitiannya adalah berdasarkan hsail uji
statistik hubungan antara intensitas tadarus Al-Qur’an dengan kecerdasan
spiritual siswa di Mts Al-Islam Gondangrejo karanganyar yang dibahas pada
bab 1V maka dapat ditarik kesimpulan: Persamaan garis regresi diperoleh Y
= 60,929 + 0,106 X yang menunjukkan bahwa koefisien regresi untuk
variabel intensitas tadarus Al- Qur’an sebesar 0,106 artinya setiap
peningkatan satu satuan variabel intensitas tadarus Al-Qur’an dengan
asumsi variabel bebas lain konstan, maka akan menyebabkan meningkatnya
variabel kecerdasan spiritual sebesar 0,106. Sehingga terdapat hubungan
positif antara intensitas tadarus Al-Qur’an terhadap kecerdasan spiritual. Hal
ini menunjukkan semakin tinggi hubungan intensitas tadarus Al-Qur’an
yang didapat oleh Siswa maka akan semakin tinggi kecerdasan spiritual
siswa, begitupun dengan sebaliknya. Penelitian ini berhasil membuktikan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara intensitas tadarus Al-
Qur’an terhadap kecerdasan spiritual siswa MTs Al-Islam Gondangrejo
Karanganyar.*®

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan terletak pada tempat yaitu sama-sama dilakukan di sekolah.

Perbedaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti

*Robi’ah Al-Adawiyah,“Hubungan Antara Intensitas Tadarus Al-Qur'an Degan
Kecerdasan Spiritual Pada Siswa,” (Skripsi S1Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut
Agama Islam Negeri Surakarta, 2018), h. 100
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lakukan terletak pada lokasi dan bidang kajiannya, lokasi penelitian
sebelumnya dilakukan di MTS Al-Islam Gondangrejo Karanganyar.
Sedangkan, penelitian yang akan dilakukan peneliti di SMP IT IQRA’ Kota
Bengkulu. Perbedaan lain dilihat dari bidang kajiannya, penelitian
sebelumnya mengkaji hubungan antara intensitas membaca Al-Qur’an
dengan kecerdasan spiritual siswa. Sedangkan, peneliti mengkaji tentang
pengaruh intensitas membaca Al-Qur’an terhadap kecerdasan spiritual
siswa.

. Penelitian yang dilakukan oleh Ummi Hanik Nashihah yang berjudul
“Korelasi Antara Kecerdasan Spiritual (Sq) Dan Motivasi Belajar Dengan
Prestasi Belajar Matematika Kelas Xi MA NU Miftahul Falah Kudus
Semester Gasal Tahun Ajaran 2017/2018. Hasil penelitiannya adalah: pada
variabel X1 (Kecerdasan spiritual) terdapat 38 butir soal angket valid dan 2
butir soal yang tidak valid. Hasil uji reliabilitas variabel X1 diperoleh r11=
0,848 dengan taraf signifikansi 5% dan n = 77 diperoleh rtabel = 0,22. Hasil
perhitungan tersebut menunjukkan rll > rtabel, sehingga butir angket
kecerdasan spiritual siswa dikatakan reliabel. Nilai koefisien korelasi
tersebut terdapat pada interval 0,800 — 1,000, sehingga dapat dikatakan
dalam kategori reliabel sangat tinggi. Data selengkapnya dapat dilihat pada
tabel 4.13. 82 Pada variabel X2 (Motivasi Belajar) terdapat 35 butir soal
angket valid dan 5 butir soal yang tidak valid. Hasil uji reliabilitas variabel
X2 diperoleh r11= 0,873 dengan taraf signifikansi 5% dan n = 77 diperoleh

rtabel = 0,22. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan rll > rtabel,
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sehingga butir angket kecerdasan spiritual siswa dikatakan reliabel. Nilai
koefisien korelasi tersebut terdapat pada interval 0,800 — 1,000, sehingga
dapat dikatakan dalam kategori reliabel sangat tinggi. Data selengkapnya
dapat dilihat pada tabel 4.14. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil bahwa,
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual yang
berhubungan positif dan signifikan, dan motivasi belajar yang berhubungan
positif dan signifikan, setelah digabung ternyata menunjukkan hubungan
yang positif dan signifikan juga, yaitu dibuktikan dengan kontribusi dari
kedua variabel tersebut terhadap prestasi belajar matematika siswa sebesar
29,6%, jadi bagaimanapun juga secara bersama-sama kecerdasan spiritual
dan motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika.
Sedangkan 70,4 % lainnya dipengaruhi oleh faktor- faktor lain. Data
penelitian sudah dilakukan uji prasyarat analisis yaitu dengan uji normalitas
dan uji linearitas. Hasil uji normalitas dapat diketahui bahwa data angket
kecerdasan spiritual dan motivasi belajar diperoleh nilai Sig 0,455 > 0,05
maka data berdistribusi normal, artinya penyebaran jawaban sudah merata.
Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.15. Hasil perhitungan uji
linearitas pada variabel X1 dengan Y diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,239 dan variabel X2 dengan Y sebesar 0,365. Hasil keduanya lebih dari
0,05, artinya terdapat hubungan berpola linear dan signifikan antara variabel
kecerdasan spiritual (SQ) dan motivasi belajar dengan prestasi belajar

matematika siswa kelas X1 MA NU Miftahul Falah Kudus.*®

“Ummi Nanik,“Korelasi Antara Kecerdasan Spiritual (SQ) Dan Motivasi Belajar Dengan
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Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan yaitu sama-sama meneliti kecerdasan spiritual siswa. Perbedaan
dalam penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
terletak pada lokasi dan bidang kajiannya, lokasi penelitian sebelumnya
dilakukan di MA NU Miftahul Falah Kudus. Sedangkan, penelitian yang
dilakukan peneliti di SMP IT IQRA’ Kota Bengkulu.Perbedaan lain dilihat
dari bidang kajiannya, penelitian sebelumnya mengkaji Korelasi Antara
Kecerdasan Spiritual (Sq) Dan Motivasi Belajar Dengan Prestasi Belajar
Matematika. Sedangkan, peneliti mengkaji intensitas membaca Al-Qur’an
terhadap kecerdasan spiritual siswa.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Suniar Siwi Mahanani yang berjudul
“Pengaruh Intensitas Keagamaan Terhadap Kecerdasan Spiritual (Studi
Kasus Santri Pondok Pesantren Tarbiyatul Islam Al-Falah Salatiga Tahun
2016). Hasil penelitiannya adalah: Berdasarkan perhitungan tabel diatas
dapat dijelaskan bahwa intensitas mengikuti kegiatan keagamaan santri
Pondok Pesantren Tarbiyatul Islam Al-Falah Salatiga pada umumnya dalam
kondisi sedang. Terbukti 42% dari 90 santri yaitu 38 santri dalam kategori
sedang, kemudian 39% dari 90 santri yaitu 35 santri dalam kategori tinggi,
sedangkan 18% dari 90 santri yaitu 16 santri dalam kategori 96 rendah, dan
1% dari 90 santri yaitu 1 santri dalam kondisi sangat tinggi intensitasnya
dalam mengikuti kegiatan keagamaan. Berdasarkan perhitungan tabel diatas

dapat dijelaskan bahwa kecerdasan spiritual santri Pondok Pesantren

Prestasi Belajar Matematika,” (Skripsi S1Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang, 2018), h. 54
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Tarbiyatul Islam AlFalah Salatiga pada umumnya dalam kondisi tinggi.
Terbukti 41% dari 90 santri yaitu 39 santri dalam kondisi tinggi, kemudian
37 % dari 90 santri yaitu 35 santri dalam kondisi sedang, sedangkan 12%
dalam kondisi sangat tinggi, dan 0% atau bisa dikatakan tidak ada siswa
yang kecerdasan spiritualnya rendah. Berdasarkan tabel koefisien korelasi
tersebut (Arikunto 2014:319), dengan nilai rxy sebesar 0,409yang mana
nilai r terletak terletak pada peringkat antara 0,400 —0,700 yang berarti
korelasi sedang atau cukup. Maka hipotesis penelitian ini yang
menyebutkan bahwa intensitas kegiatan keagamaan berpengaruh terhadap
kecerdasan spiritual santri Pondok Pesantren Tarbiyatul Islam AlFalah
diterima. Dengan demikian, nilai korelasional 0,409 bernilai positif
menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas keagamaan yang diberikan
akan semakin meningkat kecerdasan spiritual santri Pondok Pesantren
Tarbiyatul Islam Al-Falah. Ini berarti bahwa, semakin intensif dalam
mengikuti kegiatan keagamaan, semakin meningkat pula tingkat kecerdasan
spiritual santri Pondok Pesantren Tarbiyatul Islam Al-Falah.>*Pengaruh
Intensitas Keagamaan Terhadap Kecerdasan Spiritual (Studi Kasus Santri
Pondok Pesantren Tarbiyatul Islam Al-Falah Salatiga

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan yaitu sama-sama meneliti kecerdasan spiritual siswa. Perbedaan
dalam penelitian terdahulu dengan penelitian yang akanpeneliti lakukan

terletak pada lokasi dan bidang kajiannya, lokasi penelitian sebelumnya

*Suniar Siwi,“Pengaruh Intensitas Keagamaan Terhadap Kecerdasan Spiritual,”

(Skripsi S1Fakultas Tarbiyan dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2017), h.

113.
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dilakukan di Pondok Pesantren Tarbiyatul Islam Al-Falah Salatiga.
Sedangkan, penelitian yang dilakukan peneliti di SMP IT IQRA’ Kota
Bengkulu.Perbedaan lain dilihat dari bidang kajiannya, penelitian
sebelumnya mengkaji pengaruh intensitas keagamaan terhadap lecerdasan
spiritual. Sedangkan, peneliti mengkaji intensitas membaca Al-Qur’an
terhadap kecerdasan spiritual siswa.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriana Mios Pradika yang berjudul:
“Hubungan Antara Intensitas Membaca Ayat Suci Al-Qur’an Dengan
Kepercayaan Diri Pada Mentor Kegiatan Mentoring Universitas
Muhammadiyah Surakarta). Subjek penelitian ini adalah mentor kegiatan
mentoring berjumlah 108 orang yang berasal dari tiga fakultas yang ada di
UMS berdasarkan pengambilan sample dengan teknik simple random.Alat
pengumpul data menggunakan skala kepercayaan diri dan skala intensitas
membaca ayat suci Al-Qur’an.Teknik analisis data yang digunakan adalah
korelasi dari Kendall’s karena salah satu uji asumsi tidak
terpenuhi.Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dengan
menggunakan korelasi dari Kendall’s, dapat diketahui bahwa ada hubungan
positif yang signifikan antara intensitas membaca ayat suci Al-Qur’an
dengan kepercayaan diri yang ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi (r)
sebesar 0,142 dengan p = 0,035 (p < 0,05).>"

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti

lakukan yaitu sama-sama meneliti intensitas membaca Al-Qur’an.

SIFitriana Mios, “Hubungan Antara Intensitas Membaca Ayat Suci Al-Qur’an Dengan
Kepercayaan Diri Pada Mentor Kegiatan Mentoring,” (Skripsi S1 Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2014), h. 17.
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Perbedaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan terletak pada lokasi dan bidang kajiannya, lokasi penelitian
sebelumnya di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Sedangkan,
penelitian yang dilakukan peneliti di SMP IT IQRA’ Kota Bengkulu.
Perbedaan lain dilihat dari bidang kajiannya, penelitian sebelumnya
mengkaji pengaruh intensitas membaca ayat suci Al-Qur’an dengan
kepercayaan diri pada mentor kegiatan mentoring. Sedangkan, peneliti
mengkaji  intensitas membaca Al-Qur’an terhadap kecerdasan spiritual
siswa.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Cholisatul Chusna yang berjudul:
“Pengaruh Intensitas Membaca Al-Qur’an Berdzikir dan Menjaga Wudhu
Terhadap Pengendalian Emosi Santri”. Hasil penelitiannya adalah Dari Uji
ANOVA atau F test, didapat sebesar 9,10 dengan tingkat probabilitas 4,40.
Nilai F hitung lebih besar dari 2 maka dapat dikatakan hasil perhitungan
regresi tersebut signifikan. Maka model regresi tersebut dapat memprediksi
pengendalian emosi atau dapat dikatakan bahwa membaca Al-Qur*an,
berdzikir, dan menjaga wudhu berpengaruh terhadap pengendalian emosi
santri di pondok pesantren Tarbiyatul Islam Al-Falah Salatiga.>

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan yaitu sama-sama meneliti intensitas membaca Al-Qur’an.
Perbedaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitan yang akan dilakukan

peneliti dilihat dari bidang kajiannya, penelitian sebelumnya mengkaji

Nur Cholisatul, “Pengaruh Intensitas Membaca Al-Qur’an Berdzikir Dan Menjaga
Wudhu Terhadap Pengendalian Emosi,” (Skripsi S1 Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan,
Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2015), h. 90.
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pengaruh intensitas membaca ayat suci Al-Qur’an dengan kepercayaan diri
pada mentor kegiatan mentoring. Sedangkan, peneliti mengkaji intensitas

membaca Al-Qur’an terhadap kecerdasan spiritual siswa.

C. Kerangka Berfikir
Berdasarkan kajian-kajian teori, guna pemahaman penelitian ini maka

peneliti akan menggambarkan kerangka berpikir dalam bentuk skema sebagai

berikut:
Gambar 1
Kerangka Berfikir
X Y
Intensitas Membaca > Kecerdasan Spiritual
Al-Qur’an
Keterangan:

1. Variabel Independen (X)

Variabel independen (variabel bebas), yaitu variabel yang merupakan
rangsangan untuk mempengaruhi variabel yang lain. Yang menjadi variabel
bebas adalah Intensitas Membaca Al-Qur’an(X)

2. Variabel Dependen (YY)

Variabel dependen (variabel terikat), yaitu suatu jawaban atau hasil dari

perilaku yang dirangsang. Dalam hal ini yang menjadi variabel terikat

adalah Kecerdasan Spiritual ().
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3. Hubungan Antar Variabel

Intensitas Membaca Al-Qur’an (X) Kecerdasan Spiritual (Y).
. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang

menanyakan hubungan dua pertanyaan.Hipotesis terbagi atas dua macam yaitu
Ho dan Ha. Hipotesis nol (Ho) adalah hipotesis yang menyatakan tidak adanya
hubungan antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y).Artinya,
dalam rumusan hipotesis, yang diuji adalah ketidakbenaran variabel (X)
mempengaruhi (Y).Sedangkan hipotesisi alternative(Ha) adalah hipotesis yang
menyatakan adanya hubungan atara variabel independen (X) dan variabel
dependen () yang diteliti. Jadi hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Ha : “Adanya pengaruh Intensitas Membaca Al-Qur’an Terhadap Kecerdasan

Spiritual.”
Ho : “Tidak ada pengaruh Intensitas Membaca Al-Qur’an Terhadap

Kecerdasan Spiritual.”



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.>® Penelitian bertujuan untuk mencari
fakta-fakta dengan menggunakan prosedur atau langkah-langkah tertentu
secara ilmiah dengan mengumpulkannya dari beberapa sumber dan fakta di
lapangan.

Penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian lapangan (Field
Researh), dengan menggunakan pendekatan kuantitaif korelasional. Penelitian
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu suatu pendekatan yang
menekankan analisis pada data-data numerial (angka) yang diolah dengan
metode statistika.Penelitian korelasional bertujuan untuk menyelidiki sejauh
mana variasi pada suatu variabel berkaitan dengan variasi pada satu atau lebih
variabel lain, berdasarkan koefisien korelasi. Dari penelitian ini dapat
memperoleh informasi mengenai taraf hubungan yang terjadi, bukan mengenai
ada atau tidaknya efek variabel satu terhadap yang lain.>*

Penelitian  korelasional  kuantitatif merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau
beberapa variabel. Pada penelitian ini akan menyajikan data untuk mengetahui
hubungan antara teori intensitas membaca al-Qur’an (variable X) dan

kecerdasan spiritual (variabel Y).

53Sugiono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabert, 2012), h. 3.
*Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 142.
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Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positiviisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisi data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu
Igra’ Kota Bengkulu JI. MT. Haryono No. 290 Kelurahan Kampung Bali,
Kecamatan Teluk Segara Kota Bengkulu Provinsi Bengkulu.Waktu penelitian

dilakukan pada tanggal 13 Juli sampai dengan 24 Agustus tahun ajaran 2020.

. Definisi Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual
a. Intensitas Membaca Al-Qur’an (X)

Intensitas membaca Al-Qur’an merupakan suatu proses latihan
menyuarakan simbol tertulis dalam al-Qur’an dengan berulang-ulang dan
secara sungguh-sungguh untuk memperoleh pemahaman tentang sesuatu
yang terkandung dalam Al-Qur’an.

b. Kecerdasan Spiritual (YY)

Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan pokok yang dengannya

dapat memecahkan masalah-masalah makna dan nilai, menempatkan

tindakan dalam konteks yang lebih luas, kaya, dan bermakna. Kecerdasan
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spiritual lebih merupakan sebuah konsep yang berhubungan bagaimana
seseorang cerdas dalam mengelola dan mendayagunakan makna-makna,
nilai-nilai, dan kualitas-kualitas kehidupan spiritualnya.
2. Definisi Operasional
a. Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel independen yaitu variabel yang merupakan rangsangan
untuk mempengaruhi variabel yang lain. Variabel bebas adalah variabel
yang menjelaskan atau yang memengaruhi variabel lain.>® Yang menjadi
variabel bebas adalah intensitas membaca Al-Qur’an. Adapun yang
menjadi indicator intensitas membaca Al-Qur’an, yaitu:

1) Intensitas/Kerutinan
2) Adab Membaca Al-Qur’an
3) Dampak Membaca Al-Qur’an
b. Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Variabel dependen yaitu suatu jawaban atau hasil dari perilaku
yang dirangsang.Variabel terikat dapat diartikan juga sebagai variabel
yang dijelaskan atau yang dipengaruhi oleh variabel independen.*®Dan
yang menjadi variabel terikat adalah kecenderungan perilaku kenakalan
remaja.Adapun yang menjadi indikator kecerdasan spiritual yaitu:

1) Ketenangan batin
2) Merasakan kehadiran Allah

3) Kualitas Sabar

%5Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prenadia Grup, 2016), h. 49.
*®Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 49.



4) Memiliki empati

5) Ketekunan Beribadah

6) Berdzikir dan Berdo’a

7) Memiliki Visi

D. Populasi, Sampel dan Sampling

1. Populasi

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.®’

adalah keseluruhan dari objek penyelidikan atau penelitian yang akan

dijadikan sumber data permasalahan yang akan diteliti. Populasi pada

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa populasi

penelitian ini adalah siswa di SMP IT IQRA’ Kota Bengkulu .

Daftar Populasi dalam Penelitan

No Kelas Jumlah Siswa
1 Kelas VIII A 32
2 Kelas VIII B 30
3 Kelas VIII C 32

%’Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 61.
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4 Kelas VIII D 32
5 Kelas VIII E 30
6 Kelas VIII F 24
7 Kelas VIII G 30
8 Kelas VIII H 30

Jumlah 240

2. Sampel Penelitian

Teknik Sampling merupakan teknik pengambilan sampel.®®
Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi.® Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan
mengunakan teknik Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu.’® Purposive Sampling juga dapat
diartikansebagai cara pengambilan sampel didasarkan atas ciri-ciri atau
sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat
dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui.

Apabila subjek penelitian (populasi) kurang dari seratus orang, maka

lebih baik di ambil seluruhnya, akan tetapi jika subjeknya lebih dari seratus

%8Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prenadia Grup, 2016), h. 120.
%Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 62.
%9Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 67.
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orang, maka lebih baik diambil sekitar 10%-15% atau 20%-25%.Teknik
yang digunakan dalam pengambilan sampel random atau acak.®*

Pada penelitian ini peneliti mengambil sampel sebanyak 10%. Dari
populasi sehingga didapatkan sampel sebanyak 24 orang dengan cara

perhitungan berikut:
Sampel :%X Jumlah Populasi

=0,1 X240

=24

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatanya dalam mengumpulkan data agar
kegiatan tersebut menjadi sitemastis dan dipermudah olehnya.®? Ada beberapa
instrumen pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini,

diantaranya:

1. Angket (Kuesioner)
Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan
data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan
responden). Instrumen atau alat pengumpulan datanya juga disebut angket

berisi sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau direspon

®1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, .. ...h.130.

%2Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prenadia Grup, 2016), h. 76.
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oleh responden.®*Angket ini digunakan bertujuan untuk mendapatkan data

yang berkaitan dengan pengaruh penggunaan model pembelajara Rolelaying

terhadap miat belajar siswa pada mata pelajaran PAI DI SMP N 10

Bengkulu Utara. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dibuat

melalui beberapa tahap, yakni:

a. Pembuatan Kisi-kisi Angket

Sebelum dilakukan penyusunan angket tertulis dibuat dahulu
konsep yang berupa Kisi-kisi angket yang disusun dalam suatu tabel,
kemudian dijabarkan dalam aspek dan indikator yang sesuai dengan
tujuan penelitian yang akan dicapai. Dari aspek dan indikator tersebut

kemudian dijadikan landasan penyusunan Kisi-kisi angket.

Tabel 3.2
kisi-kisi Instrumen Angket Intensitas Membaca Al-Qur’an dan Kecerdasan
Spiritual
No. Variabel Indikator No Item | Jumlah
Item
1. Intensitas Intensitas/kerutinan 1,2, 14, 10
Membaca Al- 16, 19, 25,
Qur’an (X) 26, 27, 28,
30
Adab Membaca Al-|3,4,5,6, 11
Qur’an 9,10, 11,
17, 18, 24,
22,
Dampak membaca Al- | 7,8, 12, 9
Qur’an 13,15, 20,
21, 23, 29,
Ketenangan batin 20, 26, 30 3

83Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan... h. 77.
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Kecerdasan Memiliki Visi 1,2, 17, 4
Spiritual (Y) 18
Merasakan Kehadiran 4,8, 25, 4
Allah 28
Berzikir dan Berdo’a 3,5, 27 3
Cenderung Kepada 11, 12, 16, 5
Kebaikan 23,24
Berjiwa Besar 14, 15, 19, 5
21, 22
Kualitas Sabar 6, 10, 2
Ketekunan Beribadah 7,9, 29 3
Memiliki empati 13, 1
Jumlah 60 Item

b. Penyusunan Angket

Setelah Kisi-kisi angket dibuat maka item-item pertanyaan disertai
dengan alternatif jawaban kemudian disusun dalam pedoman pengisian
angket. Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa angket
merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan memberikan atau
menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan
memberikan respons atas daftar pertanyaan tersebut.Setelah selesai
dijawab data disusun untuk diolah sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan sebelumnya, kemudian disajikan dalam laporan penelitian.®*

c. Menentukan Skor Angket

®4Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2012) , h. 139.
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Skala pengukuran yang digunakan dalam angket intensitas
membaca Al-Qur’an dan kecerdasan spiritual adalah skala likert yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala ini mempunyai gradasi

dari sangat positif sampai negative dengan teknik skoring sebagai

berikut:
Tabel 3.3
Gradasi Skor atau Nilai

No. Pernyataan Skor
1. Selalu 4
2. Sering 3
3. Kadang-Kadang 2
4. Tidak Pernah 1

d. Uji Coba Angket
Uji coba angket digunakan untuk mengetahui apakah soal yang
akan diberikan kepada responden valid atau tidak valid dan digunakan
untuk menguji apakah data tersebut variabel. Uji coba dilaksanakan
terhadap siswa SMP IT IQRA’ Kota Bengkulu yang tidak menjadi

sampel.
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2. Dokumentasi
Dokumen adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, laporan kegiatan, foto-
foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian. Dokumen merupakan
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan dan
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup,
sketsa, dan lain-lain.®
3. Observasi
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek
penelitian bersifat perilaku, tindakan manusia, dan fenomena alam, proses
kerja dan penggunaan responden kecil. Observasi atau pengamatan
merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan cara
melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.®®
Observasi ini dilakukan sebagai langkah awal dalam mengamati fenomena

sosial di SMP IT IQRA’ Kota Bengkulu.

F. Teknik Analisis Data
Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai suatu fokus kajian menjadi

bagian-bagian sehingga susunan atau tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu

®*Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan... h. 90.
*®Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 87.
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tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih terang ditangkap
maknanya atau lebih jenih dimengerti duduk perkaranya®’. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data yang menggunakan rumus
korelasi product moment. Untuk analisis keseluruhan menggunakan analisis
uji t (t test) ini digunakan untuk mengetahui signifikasi variabel independen
(X) terhadap variabel dependen (Y) secara individual.
1. Analisis Pendahuluan
Analisis pendahuluan merupakan langkah awal untuk menentukan
analisis selanjutnya. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh intensitas
membaca Al-Qur’an terhadap kecerdasan spiritual siswa di SMP IT IQRA’
Kota Bengkulu. Dalam analisis pendahuluan ini, peneliti mengumpulkan
data dari hasil penyebaran angket pada responden. Kemudian dimasukkan
ke dalam tabel distribusi frekuensi untuk tiap-tiap variabel. Yaitu variabel X
untuk intensitas membaca Al-Qur’an dan variabel Y untuk kecerdasan
spiritual siswa.

Langkah selanjutnya untuk mengetahui bagaimana kategori
intensitas membaca Al-Qur’an dan kategori kecerdasan spiritual siswa,
maka dalam analisis data ini peneliti perlu memasukkan data dalam tabel
distribusi frekuensi, yaitu menentukan:®®
a. Menentukan Jumlah Kelas

K=1+33logn

Keterangan:

®’Juliansyah Noor, Metododlogi Penelitia, (Jakarta: Kencana, 2012) , h. 163.
*®Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 36.



K = Jumlah kelas

n = Jumlah data observasi

log = Logaritma

1 = Bilangan nonstan

. Menetapkan rentang data
R=H-L+1

Keterangan:

R = Rentang data

H = Nilai tertinggi

L = Nilai terendah

1 = Bilangan konstan

. Menentukan interval (panjang) kelas

Keterangan:

i = Panjang kelas

R = Rentang data

K = Jumlah kelas

. Menentukan frekuensi pada setiap kelas

. Menentukan Mean (nilai rata-rata)®®

Keterangan:

Me = Nilai rata-rata

*®Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 49.
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Zx;= Nilai x ke i sampai ke- n (jJumlah nilar)
N = Jumlah individu

f. Mencari Standar Deviasi®

D=2 /M@ /(D) — 1)
Keterangan :
SD = Standar deviasi
¥ = Epsilon (baca jumlah)
Ix =Jumlah X
N =Jumlah individu
g. Menentukan Critera TSR (tinggi, sedang, rendah)
Setelah diketahui mean dan standar deviasi maka langkah selanjutnya

menetapkan TSR sebagai berikut: ™

Tinggi : M + 1. SD ke atas
Sedang :M - 1. SD sampai M + 1. SD
Rendah : M - 1. SD ke bawah

2. Analisis Uji Coba Instrumen Angket
Secara umum, Kkita dapat menguji instrumen yang telah disusun
peneliti, yaitu menguji keandalan dan validitas pengukuran.Tentunya dalam
penyususnan sebuah kuesionar harus benar-benar dapat menggambarkan
tujuan dari penelitian tersebut (valid) dan juga dapat konsisten bila

pertanyaan tersebut dijawab dalam waktu yang berbeda (reliabel).

°Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian,...h. 58.
'Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 58
72Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, h. 164.
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a. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah menerangkan sejauah mana suatu alat ukur itu
mengukur apa yang ingin diukur. Instrumen dikatakan valid apabila
instrumen tersebut dapat digunakan dengan tepat mengukur apa yang
hendak diukur.

Validitas dalam penelitian dijelaskan sebagian suatu derajat
ketetapan alat ukur penelitian tentang isi atau arti sebenarnya yang
diukur.adapun rumus yang digunakan untuk mengukur validitas angket
penelitian adalah sebagai berikut ;"

Foo= N ¥xy-Gx)(Ey)
VTN Zx2 = T0D) (N 2v% - (o)D)

Korelasi product moment digunakan untuk menentukan hubungan
antara dua variabel, yang dalam penelitian ini adalah hubungan antara
intensitas membaca Al-Qur’an dengan kecerdasan spiritual siswa di SMP
IT IQRA’Kota Bengkulu, maka penulis menggunakan rumus:

Fou= N ¥xy-GEx)(Ey)
VN 2= (0D N Ty? - (5)?)

Keterangan:
Ty = korelasi antara variabel X dengan Y
x; = nilai atau koefisien X

Vi = nilai atau koefisien X

"¥Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2017). h. 228.
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X =(x; — %)
y =vi—9)
X =rata-rata nilai x;
y = rata-rata nilai y;
. Hasil Uji Validitas Angket

Dalam rangka untuk mengetahui baik atau tidaknya suatu angket
perlu adanya uji coba (try out) suatu angket validitas item.Untuk itu
angket terleih dahulu uji cobakan kepada 24 orang siswa diruang kelas
sampel. Pelaksanaan uji validitas angket dilakukan kepada 24 siswa
sebagai responden yang terdiri dari 60 item soal tentang intensitas
membaca Al-Qur’an (X) dan kecerdasan spiritual (Y).

Untuk memperoleh data lebih lanjut pada penelitian ini
sebelumnya dilakukan uji validitas item angket. Jumlah pertanyaan angket
sebanyak 60 item soal.30 pertanyaan tentang Intensitas Membaca Al-
Qur’an(X) dan 30 item pertanyaan tentang Kecerdasan Spiritual Siswa
(Y).angket dikategorikan valid jika rniwung > tanle pada taraf signifikan 5%
pada tabel pearsion product moment. Untuk mengetahui tingkat validitas
tersebut, maka akan dilakukan terlebih dahulu perhitungan statistic
dengan menggunakan SPSS16. Adapun hasil perhitungan uji validitas

dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Item Angket Intensitas Membaca Al-Qur’an
(Variabel X)
No. r r Tabel TS (taraf Keterangan
Item Hitung signifikan 5%
Angket
1 0,043 0,404 Tidak valid
2 0,049 0,404 Tidak valid
3 0,727 0,404 Valid
4 0,663 0,404 Valid
5 0,134 0,404 Tidak valid
6 0,181 0,404 Tidak valid
7 0,401 0,404 Tidak valid
8 0,021 0,404 Tidak valid
9 0,680 0,404 Valid
10 0,727 0,404 Valid
11 0,008 0,404 Tidak valid
12 0.061 0,404 Tidak valid
13 0,109 0,404 Tidak valid
14 0,426 0,404 Valid
15 0,409 0,404 Valid
16 0,044 0,404 Tidak valid
17 0,692 0,404 Valid
18 0,055 0,404 Tidak valid
19 0,349 0,404 Tidak valid
20 0,499 0,404 Valid
21 0,333 0,404 Tidak valid
22 0,537 0,404 Valid
23 0,031 0,404 Tidak Valid
24 0,044 0,404 Tidak valid
25 0,323 0,404 Tidak Valid
26 0,021 0,404 Tidak Valid
27 0,035 0,404 Tidak valid
28 0,537 0,404 Valid
29 0,060 0,404 Tidak valid
30 0,275 0,404 Tidak valid




Tabel 3.5
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Hasil Uji Validitas Item Angket Kecerdasan Spiritual (Variabel Y)

No. rHitung r Tabel TS (taraf Keterangan
Item signifikan 5%
Angket

1 0,708 0,404 Valid

2 0,534 0,404 Valid

3 0,069 0,404 Tidak valid
4 0,412 0,404 Valid

5 0,063 0,404 Tidak valid

6 0,678 0,404 Valid

7 0,620 0,404 Valid

8 0,080 0,404 Tidak valid

9 0,202 0,404 Tidak valid
10 0,620 0,404 Valid
11 0,273 0,404 Tidak valid
12 0,044 0,404 Tidak valid
13 0,011 0,404 Tidak valid
14 0,534 0,404 Valid
15 0,552 0,404 Valid
16 0,415 0,404 Valid
17 0,292 0,404 Tidak valid
18 0,022 0,404 Tidak valid
19 0,577 0,404 Valid
20 0,052 0,404 Tidak valid
21 0,220 0,404 Tidak valid
22 0,480 0,404 Valid
23 0,393 0,404 Tidak valid
24 0,502 0,404 Valid
25 0,343 0,404 Tidak valid
26 0,577 0,404 Valid
27 0,463 0,404 Valid
28 0,025 0,404 Tidak valid
29 0,120 0,404 Tidak valid
30 0,420 0,404 Valid
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Dari tabel diatas diketahui bahwa angket untuk variabel X
(intensitas membaca Al-Qur’an) dari 30 item soal, yang dinyatakan
valid sebanyak 10 soal dan yang tidak valid 20 soal. Sedangkan variabel
Y (kecerdasan spiritual) dari 30 item soal, yang dinyatakan valid
sebanyak 15 soal dan yang tidak valid 15 soal. Maka item soal yang
valid tersebut akan dilanjutkan kepada penelitian.

Dari hasil uji validitas diatas, diketahui bahwa dari 60 item soal
(item soal variabel X dan Y) ternyata terdapat 25 item soal yang valid
dan terdapat 25 soal yang dinyatakan tidak valid. Maka dari 25 item soal
yang tidak valid tersebut tidak akan dilanjutkan kepada penelitian. Hasil
output uji validitas menggunakan SPSS16 dapat dilihat pada lampiran.”

c. Uji Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata dalam bahasa Inggris rely, yang
berarti percaya, dan reliable yang berarti dapat dipercaya. Dengan
demikian reliabilitas dapat diartikan sebagai kepercayaan.Kepercayaan
hubungan dengan ketetapan dan konsisten.

Instrumen yang dikatakan reliabel jika memberikan hasil yang
tetap atau konsisten apabila diteskan berkali-kali.Untuk mengetahui
reliabilitas angket, peneliti menggunakan teknik Alfa Cronbach.Proses
perhitungannya dengan menggunakan rumus koefisien reliabilitas Alfa

Cronbach yaitu:"

= ) {1 - ETS;Z}

"Output Uji Validitas (Lihat Lampiran)
"8Juliansyah Noor, Metododlogi Penelitia, (Jakarta: Kencana, 2012) , h. 165.



Keterangan:

r; = Reliabilitas instrumen

k = Banyak butir pertanyaan

Y's# = Jumlah varians butir item

s;2 = Varians total

Uji reliabilitas dalam penelitian ini

Cronbach dimana suatu instrumen dinyatakan reliabel jika nilai
koefisien reliabilitas adalah 0,60. Adapun hasil dari perhitungan

menggunakan SPSS16 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.6
Uji Reliabilitas Variabel X

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
501 30

Sumber : SPSS16

Dari perhitungan di atas, diketahui bahwa r;j = 0,501 maka r;j >
0,60 atau 0,501 > 0,60. Maka angket dinyatakan reliabel (dapat

dipercaya).Dengan demikian maka angket tersebut dapat dijadikan

sebagai angket penelitian.

3. Pengujian Prasyaratan Analisis
Uji persyaratan analisis diperlukan guna mengetahui apakah analisis

data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Beberapa teknik

menggunakan uji  Alfa
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analisis data menuntut uji persyaratan analisis. Analisis varian
mempersyaratkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi

normal dan kelompok yang dibandingkan homogen.’

1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal tidaknya
distribusi data penelitian pada masing-masing variabel penelitian.Uji
normalitas ini menggunakan teknik Kolmogorov Smirnov.
Jika nilai signifikan > 0,05 maka data dinyatakan normal.
Jika nilai signifikan < 0,05 maka data dinyatakan tidak normal
2) Uji Linearitas
Uji linearitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel
bebas (X) dan variable terikat (Y) mempunyai hubungan linier atau tidak.
Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan statistil uji F dengan

rumus:

Kesimpulan :

Jika nilai Fpiwnng< Frper Maka pengaruh variabel bebas dan terikat
berbentuk linear.

Jika nilai Fhiung™> Frber Maka pengaruh variabel bebas dan terikat

tidakberbentuk linear.

’®Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2012). h. 174.
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4. Pengujian Hipotesis
a. Uji Analisis Regresi Linear Sederhana
Untuk menarik kesimpulan dari data yang diperoleh, maka teknik
analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode statistik
dengan rumus regresi linier sederhana dengan rumus:’’
Y=a+bhbX

Keterangan :

Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan.

a = Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan).

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan atau penurunan variabel dependen yang didasarkan
pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah garis naik, dan
bila (-) maka arah garis turun.

X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu

b. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mencari hubungan antara
intensitas membaca al-qur’an dengan kecerdasan spiritual siswa di SMP

IT IQRA’ Kota Bengkulu.Besarnya harga koefisien determinasi

didasarkan pada kuadrat dari nilai koefisien korelasi dikali 100%. Rumus

koefisien determinasi yaitu:’®

Koefisien determinasi (r°) = r x 100%

"Sugiono, Statistik Untuk Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 274.
"®Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, h. 275.
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Untuk mendapatkan nilai koefisien determinasi, maka terlebih
dahulu dilakukan perhitungan mencari nilai koefisien korelasi dengan
rumus:"°

o= N Sxy—(30) ()
VW I - @00 (V32— Oy)D)

Keterangan:
ry = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N = Jumlah responden
Yxy =Jumlah perkalian x dany
(3x)? = Kuadrat dari jumlah x
(Xy)?* = Kuadrat dari jumlah y
Setelah didapat nilai koefisien korelasi, untuk melihat apakah nilai
tersebut signifikan (dapat digeneralisasikan) atau tidak, maka dapat

dihitung melalui uji t dengan rumus:®

rvn — 2
Vv1-—r2

t =
Keterangan:
t=thiung (distribusi table t pada o = 5%, derajat kebebasan (dk) =n — 2)
r = Koefisien korelasi
n = Jumlah sampel
c. Hipotesis

Ha = apabila tiabel > thitung

Ho = apabila thitung < ttavel

®Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, h. 274.
*Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, h. 230.
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Keterangan:

thitng™ tabel Maka menerima hipotesis nol (Ho) yang secara statistic
menyimpulkan bahwa variabel independent (X) tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen ().

thitung< travel :Maka menolak hipotesis nol (Ho) yang secara statistic
menyimpulkan bahwa variabel independent (X) berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen (Y).



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMP IT IQRA’ Kota Bengkulu

Pendirian SMP IT IQRA’ digagas oleh Yayasan AI-FIDA’ yang
memang sudah lama berkecimpung dalam dunia pendidikan. Pada awal
tahun ajaran 2005/2006 SD IT IQRA’ yang juga berada dibawah yayasan
ini sudah meluluskan siswanya, menaggapi keinginan yang besar dari orang
tua wali murid yang ingin melanjutkan pendidikan anaknya pada pendidikan
yang sama, maka diawal tahun 2005 pihak yayasan mulai menggarap
konsep-konsep penddidikan islam pada tingkat SMP yang notabenya di kota
bengkulu belum ada sama sekali SMP yang memiliki konsep sekolah Islam
yang dan berkualitas, baik dari sisi pembinaan wawasan keilmuan maupun
pembinaan mental, moral dan agamanya.

Berangkat dari kondisi tersebut maka pihak yayasan bersepakat untuk
mendirikan sekolah lanjutan pada jenjang SMP, yang akhirnya diberi nama
SMP Islam Terpadu Iqra’. Belajar dari beberapa sekolah yang menggunakan
konsep Sekolah Islam Terpadu yang telah lebih dahulu tumbuh di Jakarta,
Bandung dan sekitarnya, lengkap dengan kurang dan lebihnya, yayasan dan
beberapa orang yang ditunjuk untuk mengagas sekolah tersebut memulai
langkahnya dengan tahapan sebagai berikut :

a. Mensosialisasikan gagasan pendirian SMP IT, terutama kepada wali

61
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murid SDIT dan masyarakat di lingkungan terdekat di wilayah kota
bengkulu;

b. Bersama beberapa tambahan orang lainnya membuat perencanaan
pendirian sekolah

c. Pada Bulan Maret 2005 yayasan memagangkan 2 orang sebagai pioner
dalam rangka pengumpulan konsep SMP Islam Terpadu ke SMP Islam
Terpadu Baitul Anshor Bandung;

d. Melaksanakan persiapan teknis penyelenggaraan sekolah, di antaranya
adalah : menginventarisasi calon siswa dan membuka pendaftaran calon
siswa, menyeleksi calon guru, mengadakan seminar pendidikan dan
pelatihan bagi guru.

e. Penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar (KBM) untuk pertama
kalinya pada bulan Juli 2005 dengan 47 orang siswa yang dibagi
dalam dua kelas yaitu 1 kelas laki-laki dan 1 kelas perempuan dengan
tenaga pengajar terdiri dari 6 orang guru tetap yayasan, yaitu Apriadi
Haryono, S.Pd (Kepala Sekolah), Jaenudin, S.P.(PKS Kesiswaan),
Winarko, S.Pd. (PKS Akademik), Ahmadi Lubis. S.S (Wali kelas Laki-
laki), Citra Dewi, S.Pd. ( wali Kelas Perempuan), Hartanto, Lc.
(Koordinator Ulumul Syar’I) Dan Muslim, SE ( TU dan bendahara)

f.  Untuk Pelaksanaan KBM, pihak yayasan masih mengunakan gedung
sewa yang berada di kampus Universitas Dehasen, dengan menyewa 2

ruang belajar dan 1 ruang kantor.®*

#1Sumber: Dokumen SMP IT IQRA” Kota Bengkulu.T.A 2019/2020.
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Pada kesempatan selanjutnya pihak yayasan mendapat tanah wakaf dan
bangunan yang berlokasi di jalan bali yang kemudian KBM di
pindahkan ketempat tersebut. Pada tahapan selanjutnya yayasan dan
sekolah terus melakukan pengembang baik dari sisi kemampuan
manajemen, penyediaan sarana-prasarana, peningkatan kualitas
penyelenggaraan KBM, pembinaan SDM dan siswa.

Pada saat ini, di Indonesia telah terjadi "sekularisasi pendidikan" pada
sektor pendidikan umum yang memisahkan pendidikan umum dari
pendidikan agama yang sesungguhnya sarat dengan pesan-pesan moral.
Sementara di sektor pendidikan agama yang banyak diselenggarakan
dalam institusi madrasah atau pesantren terjadi “sakralisasi" yakni,
muatan-muatan agama yang seolah "tidak peduli" dengan apa yang
terjadi dan berkembang di dunia. Jadilah mereka murid-murid yang
mengetahui ilmu agama, tetapi gagap dalam beradaptasi dengan
kehidupan sehari-hari yang sarat dengan perubahan dan perkembangan
ilmu dan teknologi atau sebaliknya, murid yang cakap di bidang ilmu
dan teknologi tetapi rentan dari sisi moral dan agama.

Dengan kondisi rapuhnya kualitas SDM (HDI tahun 2002 berada pada
peringkat 117), Indonesia kemudian berhadapan dengan global
competition (persaingan global) yang sangat ketat dengan adanya
AFTA, WTO dan sebagainya. Tahun-tahun ke depan, batas-batas

negara semakin kabur. Setiap negara mau tidak mau harus bekerjasama
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dan sekaligus bersaing dengan negara lain dalam rangka meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraannya.

J. Mengejar kualitas pendidikan merupakan salah satu syarat dalam
mengatasi permasalahan-permasalahan di atas. Pemerintah dan
masyarakat hendaknya berusaha memberdayakan warga negara untuk
menjadi manusia yang berkualitas. Manusia yang berkualitas adalah
manusia yang menerapkan nilai-nilai moral dan demokratis dalam
kehidupan masyarakatnya, yang sadar akan hak dan kewajibannya
sebagai seorang warga negara. Pendidikan berkualitas bukan hanya
menghasilkan kader pemimpin bangsa tetapi juga menghasilkan kader
pemimpin yang menguasai ilmu pengetahuan dan mengembangkannya.

Dalam konteks itulah tersebut Sekolah Menegah Pertama Islam

Terpadu (SMP IT) Iqra’ yang berada di bawah naungan Yayasan Al —
FIDA’ tumbuh untuk memberikan pendidikan berkualitas yang
menggunakan metoda pendidikan dengan format Sekolah Islam Terpadu
mencoba senantiasa komitmen untuk meretas jalan membangun pendidikan
berkualitas dengan berupaya mengintegrasikan berbagai komponen dan
kekuatan yang diharapkan mampu membentuk bangunan pendidikan yang
kokoh dan efektif. Tentu saja dengan mengambil ibrah (pelajaran) dari para
pendahulu yang telah mengembangkan format Sekolah Islam Terpadu.

2. ldentitas Sekolah
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Tabel 4.1
Identitas Sekolah

1 | Nama Sekolah SMP IT IQRA’

2 | NPSN -

3 | Jenjang Pendidikan SMP

4 | Status Sekolah Swasta

5 | Alamat Sekolah JI. MT. Haryono No. 290 Rt.06
Rw.06 Kampung Bali

6 | RT/RW 6 / 6

7 | Kode Pos 38212

8 | Kelurahan Kampung Bali

9 | Kecamatan Kec. Teluk Segara

10 | Kabupaten/Kota Kota Bengkulu

11| Provinsi Prop. Bengkulu

12| Negara Indonesia

2. Data Pelengkap

14 | SK Pendirian Sekolah -

15 | Tanggal SK Pendirian -

16 | Status Kepemilikan Yayasan

17 | SK Izin Operasional -

18 | Tgl SK Izin Operasional Tahun 2005

19 | Kebutuhan Khusus Dilayani Tidak ada

20 | Nomor Rekening 011501029252-50-0

21 | Nama Bank Bank Rakyat Indonesia

22 | Cabang KCP/Unit -

23 | Rekening Atas Nama SMP IT IQRA’

24 | MBS Ya

25 | Luas Tanah Milik (m2) 6.500 m2

26 | Luas Tanah Bukan Milik (m2) -

Sumber : Dokumentasi SMP IT IQRA’ Kota Bengkulu
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3. Visi, Misi dan Tujuan
a. Visi

Terwujudnya Generasi Islami, Unggul, Mandiri dan Berwawasan
Lingkungan” Artinya, SMP IT IQRA’ berupaya untuk menjadikan hasil
didikanya menjadi anak yang memiliki keunggulan secara akademik dan
non akademik, memiliki kepribadian Islami yang selalu diamalkan dalam
setiap aspek kehidupan, kemudian mampu untukmandiri dalam
memgatasi  permasalahan-permasalahan kehidupan, sebagai wujud
pengamalan QS Ar-Ruum : 30 yaitu mengarahkan kepada agama yang
lurus (Islam) dan membinanya menjadi insan yang memiliki prestasi
tinggi, dewas dan mandiri berdasarkan keunggulan SDM, sistem
pendidikan dan manajem yang berkualitas demi untuk menuju

kesempurnaan yang mulia di sisi Allah dan di sisi manusia.®

b. Misi
Sebagai penjabaran dari visi tersebut di atas, diwujudkanlah sebuah
misi pendidikan di SMP IT IQRA’ yaitu :
1) Mengoptimalkan kegiatan keislaman dalam tataran amalan praktis
2) Menciptakan suasana KBM yang kondusif
3) Mewujudkan sekolah yang memiliki budaya kompetitif dibidang

akademik maupun non akademik

*Dokumen SMP IT IQRA’ Kota Bengkulu tahun 2020.
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4) Membekali peserta didik dengan life skill untuk dapat hidup mandiri

dan berwawasan lingkungan.
. Tujuan
Untuk merealisasikan Visi dan Misi sekolah, maka tujuan SMP IT

IQRA’ harus mengarah kepada :

1) Menyediakan lembaga pendidikan yang dikelola dengan manajemen
yang kuat dan berkualitas;

2) Menyediakan konsep dan operasional pendidikan yang jelas dan
berkualitas;

3) Menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai dan
berkualitas;

4) Menyediakan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas baik dari
sisi kompetensi akademis, agidah dan akhlagnya. Serta senantiasa
membina dan meningkatkannya secara terus menerus;

5) Membina, mengevaluasi dan meluluskan anak didik yang berkualitas,
yang memenuhi sifat-sifat (muwasofat) yang positif yaitu pribadi yang
memiliki:*

a) Keimanan yang lurus

b) Produktivitas dalam amal ibadah yang benar
¢) Akal dan emosi yang cerdas

d) Akhlaqul Karimah

e) Tubuh yang sehat dan kuat

#*Dokumen SMP IT IQRA’ Kota Bengkulu tahun 2020.



f) Keterampilan yang memadai

g) Dewasa dalam bertindak

h) Kemandirian dalam hidup dan berusaha

i) Kepedulian lingkungan

4. Keadaan Guru

Tabel 4.2
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Keadaan Guru dan Karyawan SMP IT IQRA’ Kota Bengkulu

No Nama L/P Tugas/ Jabtan

1. Syaidina Hamzah, SE L Kepala Sekolah

2. Ahmadi Lubis, M.Pd L Kepala Perpustakaan

3. Ngationo, M.Pd.I L Waka Humas

4. Junarti, M.Pd P Waka Kurikulum

5. Winarko, S.Pd. L Ko. Laboratorium IPA

6. Retmi Hartati, S.Sos P Ko.BPI & Ulum Syar'i

7. Agus Meianto, S.Pd.I L Guru walas 8D

8. Muslim, Se L Guru

9. Astuti, S.Pd P Guru

10. Elmi Yuliza, S.Pd P Waka Kesiswaan

11. Hendri Dunan, S.Pd.| L Guru walas 8A

12. Saepudin, S.Pd.| L Guru walas 7B

13. Herizal, S.Ag L Waka Sarpras

14. M. Irfan, A.Md L Ko. Bimbingan Konseling

15. Herda Febriani, S.Pd P Guru walas 8 E

16. Susi Arpa, S.Pd P Guru walas 8G

17. Susi Lastuti, S.Pd P Guru walas 7H

18. Nufristi, S.Pd.1 P Guru

19. Mupi Hidayan, S.Pd.I L Guru walas 8B

20. Lailatul Qadar, S.Pd L Guru walas 9D

21. | Ghopar Amarulloh, S.Pd L Guru walas 9C

22. Fifit Ansyari, S.Pd L Guru walas 9G

23. Harun Al Rasyid, S.Pd L Guru walas 9B

24, Desi Jayanti, S.Pd.| P Guru BK

25. Dizartika, ST P Ko.Akademik & Lab
Multimedia

26. Sherly Susanti S. Pd. P Guru walas 8H

217. Suratno, S.Pd.| L Guru walas 7A
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28. Asep Suryadi, S.Kom L Guru
29. Yensi, S.Pd P Guru walas 8E
30. lis Rani Resti, S.Pd P Guru walas 9E
31. Jarni Safitri, S.Pd.| P Guru
32. Nita Puspita Sari, S.Pd P Guru BK
33. Litra Puryanti, S.Pd P Guru
34. Neti Dahniar, S.Pd P Guru
35. Friza Emasari, A.Md P Guru walas 7E
36. Elisa, S.Pd P Guru
37. Debi Nitami, S.Pd P Guru
38. Ahmad Fauzi, S.Pd L Guru walas 8C
39. Dedi Anugrah, S.Pd L Guru
40. Jana Silviana, S.Pd.I P Guru walas 7F
41. Dessy Haryanti, S.Pd P Guru Pembina OSIS
42. Sarkawi, S.Pd.1 L Guru
43. | Vunnice Isgayadilla, S.Pd P Guru
44, Nanang Khosim, Shi L Guru
45. | Muhammad Syafrizal, S. Pd L Guru
46. Abdul Rahman, S.Pd L Guru
47. Cindra Nurdi, S.Pd L Guru Pembina Al Qur'an
48. Roli Sagita, S.Pd L Guru
49, Leni Marlina, S.Pd P Guru
50. | Amanatuzzahrah, S.Kom P Guru
51. Hasanah, S.Pd P Guru
52. Lina Gusti Lubis, Se P PAI
53. Windarto, A.Pk L Kepala Tata Usaha
54, Sakti Tabalamban, Se L Tata Usaha
55. Alwan Basir, S.Pd L Bendahara Bos dan Bap
56. Satwi Darwis L Operator Dapodik
57. M. Yahya L Security
58. Fauzi L Security
59. Helmi Sugiarti, A.Md L Tenaga Teknis
60. Yuhasmanto L Pustakawati
61. Yunarma Nerti P Tenaga Teknis
62. Zainuri P Petugas Konsumsi
63. Hermiati, Sh P Penjaga Sekolah
64. Endah Agustiawati, P

S.Kep.Ners Tenaga Teknis

Sumber : Dokumentasi SMP IT IORA’ Kota Bengkulu 2020




5. Keadaan Siswa

Data jumlah siswa/siswi SMP IT IQRA’ Kota Bengkulu Tahun

Pelajaran 2020/2021 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3
Keadaan Siswa SMP IT IQRA’ Kota Bengkulu
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NO | KELAS | JUMLAHLK | JUMLAH PR JUMLAH
(Org) (Org) KESELURUHAN

1 [ VIIA 31 - 31
VI B 31 - 31

VIIC 31 - 31

VII D 32 - 32

VIIE - 31 31

VIIF - 32 32

VI G - 32 32

VI H - 32 32

2 | VIIA 32 - 32
VI B 30 - 30
VIIIC 32 - 32

VI D 32 - 32
VIIIE - 30 30
VIIF - 24 24

VII G - 30 30
VIIH - 30 30

3 IX A 33 - 33
IX B 33 - 33

IX C 33 - 33

IX D 32 - 32

IX E - 29 29
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IXF - 29 29
IXG - 28 28
IXH - 28 28

JUMLAH 740

Sumber : Dokumentasi SMP IT IORA’ Kota Bengkulu 2020

6. Sarana dan Prasarana SMP IT IQRA’ Kota Bengkulu
Sarana dan prasarana yang terdapat di SMP IT IQRA’ Kota Bengkulu
yaitu:

Tabel 4.4
Sarana dan Prasarana SMP IT IQRA’ Kota Bengkulu

No Jenis Ruang Ukuran Jumlah
1 Ruang Kelas - 24
2 Ruang Perpustakaan X8 m2 1
3 Ruang Laboratorium IPA 7x8 m2 1
4 Ruang Multimedia dan LAB | 7x8 m2 1
Komputer

5 Ruang Kepala Sekolah 4X7 m2 1
6 LAB Komputer 7x8 m2 2
7 Ruang Keterampilan - 1
8 Ruang Guru 4x5 m2 1
9 Ruang UKS 2x5 m2 1
10 | Ruang TU 6X7 m2 1

Sumber: Dokumen SMP IT IQRA’ Kota Bengkulu Tahun 2020
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7. Struktur Organisasi SMP IT IQRA’ Kota Bengkulu

Gambar 4.2
Struktur Organisasi SMP IT IQRA’ Kota Bengkulu

KETUA YAYASAN
DR. H. Dani Hamdani

KEPALA SEKOLAH
Syaidina Hamzah, SE
KOMITE SEKOLAH KEPALA TATA USAHA
Dedi Hari Fudiyanto, S. Si Windarto, A.Pk
WAKA WAKA SARANA WAKA HUMAS Bendahara
KURIKULUM & PRASARANA Asep Suryadi, Lina Gusti Lubis, SE
Junarti, M.Pd H. Herizal, S.Ag S.Kom
KEPALA
WAKA KESISWAAN PERPUSTAKAAN
Elmi Yuliza, S, Pd Astuti. S.Pd
DEWAN GURU
SISWA/SISWI

Sumber: Dokumen SMP IT IQRA’ Kota Bengkulu tahun 2020



B. Penyajian Data dan Pembahasan Hasil Penelitian
1. Penyajian Data Hasil Penelitian
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Intensitas membaca
Al-Qur’an terhadap kecerdasan spiritual siswa di SMP IT IQRA’ Kota
Bengkulu, maka peneliti mengadakan penelitian terhadap siswa kelas
VIII SMP IT IQRA’ sebanyak 24 orang menyebarkan angket secara
online kepada siswa. Dimana angket intensitas membaca al-qur’an dan
kecerdasan spiritual telah diuji cobakan terlebih dahulu dan hasilnya
dapat dilihat pada bab Il yaitu pada hasil uji validitas dan reliabilitas
angket. Berikut adalah hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti terhadap sampel penelitian yaitu siswa kelas VIII SMP IT
IQRA’ yang berjumlah 24 orang Kota Bengkulu.
a. Intensitas Membaca Al-Qur’an (Variabel X)

Pada bagian ini peneliti akan menyajikan hasil penelitian
yang berkaitan dengan intensitas membaca Al-Qur’an di SMP IT
IQRA’ Kota Bengkulu. Data ini didapatkan dari hasil jawaban
angket dengan 24 responden dan 10 item pertanyaan.

Tabel 4.6
Skor Angket Intensitas Membaca Al-Qur’an (Variabel X)

No
Item Soal
1 2 3| 4| 5| 6 7 8 9| 10| 3x
1 3 2 4 31 4| 2 3 4 3 3 32
2 2 3 4 31 4| 3 4 4 2 2 33
3 2 4 4 21 4] 2 4 4 2 2 32
4 1 3 3 21 3] 1 4 4 3 1 28
5 2 3 4 31 4| 2 4 4 2 2 32
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6 2 4 4 4| 4| 2 4 4 3 2 35
7 3 4 3 21 4| 2 4 4 3 3 33
8 1 4 3 21 4| 2 3 4 2 1 29
9 4 4 4 4| 4| 4 4 4 4 4 40
10 3 4 4 4| 4| 3 4 4 3 3 37
11 3 3 4 31 4| 3 4 4 3 3 35
12 3 3 3 31 3| 2 3 3 3 3 29
13 2 3 4 21 4] 3 4 4 2 2 32
14 2 3 3 21 3] 3 3 4 2 2 29
15 2 2 2 4| 3| 2 3 4 2 2 27
16 4 2 3 21 3] 3 4 3 3 4 31
17 4 3 3 31 3| 3 4 4 2 4 33
18 2 3 4 3|1 4] 4 3 4 4 2 35
19 2 4 4 21 4] 2 4 4 2 2 32
20 2 4 2 21 4] 3 4 4 2 2 31
21 3 4 4 31 4] 3 4 4 2 3 35
22 2 2 4 41 4| 2 4 4 2 2 32
23 2 3 4 21 3] 2 4 3 2 2 28
24 3 2 3 3] 2] 3 2 3 2 3 26
Tabel 4.7

Tabulasi Skor Angket Intensitas Membaca Al-Qur’an(Variabel X)

No | F X X? F.X F.X?
1 26-28 4 27 729 108 2916
2 29-31 5 30 900 150 4500
3 32-34 9 33 1089 297 9801
4 35-37 5 36 1296 180 6480
5 38-40 1 39 1521 39 1521

Jumlah 24 - - 774 | 25218

Setelah tabulasi dan skor angket sampel dalam hal ini intensitas
membaca Al-Qur’an dengan kecerdasan spiritual siswa di SMP IT IQRA’
Kota Bengkulu, maka dilakukan dengan prosedur sebagai berikut:

1) Menentukan Jumlah Kelas

K=1+33logn



K=1+3,3log 24
K=1+3,3(1,38)
K=1+5,55
K=5,55

2) Menetapkan rentang data
R=H-L+1
R = 40-26+1
R=15

3) Menentukan (interval) panjang kelas

24

Me = 32,25

5) Mencari standar deviasi dengan rumus:

sD=2JE /G — T2

_1 2
SD ‘Z\/“ (25.218) — (774)

-1 2
SD =--./605.232 — (599.076)

SD = i\/6.156
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SD = x 78,46
SD = 3,26
6) Penentuan kriteria TSR sebagai berikut:

Setelah diketahui mean dan standar deviasi intensitas membaca
Al-Qurian di SMP IT IQRA’ Kota Bengkulu, maka langkah
selanjutnya menetapkan TSR sebagai berikut:

Tinggi =M + 1. SD ke atas
=32,25 + 1 (3,26) ke atas
= 32,25 + 3,26 ke atas
= 35,31 ke atas
Sedang =M - 1. SD sampai M + 1. SD
= 32,25 - 1 (3,26) sampai 32,25 + 1 (3,26)
= 32,25 — 3,26 sampai 32,25 + 3,26
= 28,99 sampai 35,31
Rendah =M - 1. SD ke bawah
= 32,25 - 1 (3,26) ke bawah
= 32,25 — 3,26 ke bawah
= 28,99 ke bawah
Berdasarkan data di atas, maka skor intensitas membaca Al-

Qur’an an Kota Bengkulu sebagai berikut:
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Tabel 4.8
Kategori TSR dalam Intensitas Membaca (Variabel X)
No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Tinggi 6 25%
2 | Sedang 8 33%
3 | Rendah 10 42%
Jumlah 24 100%

Dari tabel di atas disimpulkan bahwa intensitas membaca Al-
Qur’an di SMP IT IQRA’ Kota Bengkulu termasuk kategori rendah.

Hal ini terlihat dari tabel persentase diatas yaitu 42% berada pada

kategori rendah.

. Kecerdasan Spiritual (Variabel Y)

Pada bagian ini peneliti akan menyajikan hasil penelitian yang
berkaitan dengan kecerdasan Spiritual siswa di SMP IT IQRA’ Kota

Bengkulu. Data ini didapatkan dari hasil jawaban angket 24 orang sampel

dengan item 15 pertanyaan.

Tabel 4.9
Skor Angket Kecerdasan Spiritual Siswa (Variabel Y)

Item Soal >x

No. 1|23 |4|5|6|7|8|9|10(11|12|13|14 |15
1 (4144|2432 3|3| 3| 4| 3| 3| 4| 3|46
2 | 4|44, 4,3(4]3[/3[3| 4 4| 3| 4] 4] 4|51
3 | 4|4|4,33(43[4|4| 4 3| 4| 3] 4] 3|51
4 | 4141412213 2|2|3| 3| 3| 2| 3] 4] 2|41
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Tabel 4.10
Tabulasi Skor Angket Kecerdasan Spiritual (Variabel Y)

No | F Y Y? F.Y F.Y?
1 37-39 3 38 1.444 72 4.332
2 40-42 2 41 1.681 82 3.362
3 43-45 5 44 1.936 220 9.680
4 46-48 3 47 2.209 141 6.627
5 49-51 6 50 2.500 300 15.000
6 52-54 3 53 2.809 159 8.427
7 55-57 2 56 3.136 112 6.272

Jumlah 24 - - 1.086 53.700
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Setelah tabulasi dan skor hasil sampel dalam hal ini kecerdasan

spiritual, maka dilakukan dengan prosedur sebagai berikut:

1) Menentukan Jumlah Kelas

K=1+33logn
K=1+3,3log 24
K=1+3,3(1,38)
K=1+455

K =5,55

2) Menetapkan rentang data

R=H-L+1

R =56-37+1

R=20

3) Menentukan (interval) panjang kelas

. _R
==
k
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= 20
" 555

1=521

4) Mencari mean dengan rumus:

Me = 45,25

5) Mencari standar deviasi dengan rumus:

D=2 /ME /G — T/

_1 2
SD = Z\/24 (53.700) — (1.086)

1

SD = —+/1.288.800 — 1.179.396

24

SD = --v109.404
SD =—-x330,7
SD =137
6) Penentuan kriteria TSR sebagai berikut:
Setelah diketahui mean dan standar deviasi Kecerdasan Spiritual

di SMP IT IQRA’ Kota Bengkulu, maka langkah selanjutnya
menetapkan TSR sebagai berikut:
Tinggi =M + 1. SD ke atas

=45,25 + 1 (13,7) ke atas

= 45,25 + 13,7 ke atas

= 58,95 ke atas



Sedang

Rendah

=M-1.SD sampai M + 1. SD

= 45,25 - 1 (13,7) sampai 45,25 + 1 (13,7)

= 45,25 — 13,7 sampai 45,25 + 13,7

= 31,55 sampai 58,95

=M - 1. SD ke bawah

= 45,25 - 1 (13,7) ke bawah

= 45,25 — 13,7 ke bawah

= 58,95 ke bawah
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Berdasarkan data di atas, maka skor kecerdasan spiritual siswa

di SMP IT IQRA’Kota Bengkulu sebagai berikut:

Kategori TSR dalam Kecerdasan Spiritual (Variabel Y)

Tabel 4.11

No Kategori Frekuensi Persentase

1 | Tinggi 7 24%

2 | Sedang 8 66%

3 | Rendah 9 10%
Jumlah 24 100%

Dari tabel di atas disimpulkan bahwa Kecerdasan Spiritual di SMP

IT IQRA’ Kota Bengkulu termasuk kategori sedang. Hal ini terlihat dari

tabel persentase diatas yaitu sebanyak 66% berada pada kategori sedang.

. Uji Prasyarat Analisis

Sebelum melakukan uji hipotesis penelitian dengan uji regresi

linier sederhana, akan dilakukan uji prasyarat analisis data yang terdiri

dari uji normalitas dan uji liniaritas.

1) Uji Normalitas
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Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel dependen,
independen atau keduanya berdistribusi normal dalam artinya
mendekati normal atau tidak, dalam hal ini menggunakan Uji
Kolmogorov-Smirnov.

Kriteria pengujian ini adalah jika nilai pada Asymp. Sig (2-
tailed) menunjukkan signifikan (sig.) lebih besar (>) 0,05, maka data
berdistribusi normal dan jika nilai signifikan (sig.) kurang (<) 0,05,
maka data tidak berdistribusi normal.

a) Uji Normalitas Data Variabel X
Sebelum melakukan uji normalitas ini, maka akan

dibutuhkan tabel penolong untuk mempermudah perhitungannya
nanti. Pembuatan tabel penolong tersebut diawali dengan
langkah-langkah sebagai berikut :
(1) Banyak data =24
(2) Mencari rentang kelas:

R = nilai terbesar — nilai terkecil

R =40-26

R=15
(3) Banyak Kelas:

K=1+33logn

K=1+33log 24

K=1+3,3(,38)

K=1+5,55



K =6,55

interval seperti di bawabh ini :
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Data diatas kemudian dimasukkan ke dalam rumus

R
i=—
k
15
==
6
1=3
Tabel 4.12
Tabel Perhitungan UJi Normalitas Variabel X
KELA BAT| BATAS TEPI TEPI ATAS LUA .
('\)| S AS | ATAS BAWAH so-z| FEi
INTER BAW Z | LUASO-Z Z LUAS 0-Z
VAL AH
1| 26-28 25,5 28, 2,29 2,28 -1,3607| 0,08681 | 2,214 | 0,007
5 2
2 | 29-32 28,5 31, 2,28 2,27 -0,7327| 0,231881( 4,62| 0,005
5 6
3| 32-34 32,5 34, 2,27 2,26 -0,1047| 0,45832 | 2,232 | 0,004
5 6
4 | 35-37 34,5 37, 2,26 2,25 0,52333] 0,699628( 2,462 | 0,003
5 5
5] 38-40 37,5 40, 2,25 2,25 1,15133| 0,875202] 1,689 0,003
) 4
Untuk menghitung nilai X,Zu-tung digunakan perhitungan dibawah ini
5 (B — 0)
xhltung Z
I=1
2 (0,0072 —4)? (0,0056 —5)%> (0,0043 —9)> (0,0067 — 5)
hitung = 0,0072 0,0056 0,0043 0,0067
(0,0072 — 1)?

0,0072
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Xbitung = 2,214 + 2,232 + 462 + 2,462 + +1,689

Xiitung = 47059
berdasarkan perhitungan di atas, ditemukan nilai x* hitung
adalah sebesar 10,059. Selanjutnya nilai ini dibandingkan dengan
harga XZwper pada nilai kritis uji chi kuadrat. Harga X%aper (a; dK).
Dengan dk = k-1 = 6-3 = 3. Sehiingga nilai X%ue (0,05 ; 5) = 11,070.
Karena nilai thituung (4,7059) < X2tabel (11,070), maka dapat dikatakan
bahwa data variabel X terdistribusi normal.
b) Uji normalitas Data Variabel Y
Sebelum melakukan uji normalitas ini, maka akan
dibutuhkan tabel penolong untuk mempermudah perhitungannya
nanti. Pembuatan tabel penolong tersebut diawali dengan
langkah-langkah sebagai berikut :
(4) Banyak data =24
(5) Mencari rentang kelas:
R = nilai terbesar — nilai terkecil
R =57-37
R=20
(6) Banyak Kelas:
K=1+33logn
K=1+33log 24
K=1+3,3(1,38)

K=1+5,55
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K =6,55
Data diatas kemudian dimasukkan ke dalam rumus

interval seperti di bawabh ini :

R
==
k
20
==
6
1=3,3
Tabel 4.13
Table Perhitungan Uji Normalitas Variabel Y
KEL | BAT| BATA TEPI TEPI ATAS[ SELI _
N| AS AS S BAWAH SiIH| Ei
Ol INT | BAW| ATA[ Z | LUAS Z LUAS| LUAS
ERV | AH S 0-7 0-z| 0z
AL
1] 37- 36,5 39 733 | 76,3 | -1,3607[0,08681 [ 0,06344 [ 2,5376
39 5 08| 3
2 | 40- 395 42 76,3 | 76,1 [ -0,7327]0,23188( 0,14507 [ 5,8028
42 5 1 14| 5
3| 43- 425 45 76,1 | 759 | -0,1047[0,45832 [ 0,22643] 9,0575
45 5 88| 5
4 | 46- 455 48 759 | 75,7 |0,52333]0,69962(0,24130 9,6523
48 5 8 81| 3
5 | 49- 485 51 757 | 755 [1,15133]0,87520( 0,17557 [ 7,0229
51 5 2 35| 4
6 | 52- 515 54 755 | 752 |1,77933] 0,96240( 0,08720 | 3,4882
54 5 7 521 1
7 | 53- 521 57 752 | 75,0 |[1,65465] 058567 0,34254 [ 2,4534
o7 5 4 44| 5

Untuk menghitung nilai X,Zu-tung digunakan perhitungan dibawah ini

& (E -0, )
xhltung Z
I=1
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g2 _@54—57 (58-6) (905-6)" (96510 (7,02—8)’
hitung 2,54 5,8 9,05 9,65 7,02
(3,49 — 5)2
3,49

X2itung = 2,389 + 0,007 + 1,032 + 0,0125 + 0,136 + 0,655

Xiitung = 42318

berdasarkan perhitungan di atas, ditemukan nilai x° hitung
adalah sebesar 2,6381. Selanjutnya nilai ini dibandingkan dengan
harga XZwper pada nilai kritis uji chi kuadrat. Harga X%aber (o; dK).
Dengan dk = k-1 = 6-3 = 3. Sehiingga nilai X%ae (0,05 ; 5) = 11,3
Karena nilai X?hiung (2,6381) < X?uber (11,3), maka dapat dikatakan

bahwa data variabel X terdistribusi normal.

2) Uji Linieritas Data

Secara umum uji linieritas bertujuan untuk mengetahui
apakah data dua variabel mempunyai hubungan yang linier secara
signifikan arau tidak. Data yang baik seharusnya terdapat hubungan
antara variabel X dengan variabel Y. Dalam beberapa referensi
dinyatakan bahwa uji linieritas merupakan syarat sebelum dilakukan

uji regresi linier sederhana. Hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel

di bawah ini:
Tabel 4.14
Ringkasan Uji Linieritas
sV dk JK RJK Fhitung Ftabel
TOTAL 24 669,27] 53.110 0,998 2,080

Regresi a 1 53.110 53.110 kesimpulan: Fhitung <




87

Regresi (bla) 1 1,73 1,73| Ftabel atau 0,694 < 2,13
Residu 22 30,421 30,421 maka data
Tuna Cocok 15[ 75,65786] 6,76534768 berpola LINIER

Error 23| 154,8799] 7,75645897

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Fhiwung = 0,998
dan nilai Fiper dengan dk pembilang k-2 = 15 dan dk penyebut n-k =
23 pada taraf signifikan 5% Fupe = 2,080. Tampak bahwa Fhiwng
(0,998) < Fape (2,080) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang linier secara signifikan antara data variabel X dan

variabel Y.

d. Hasil Uji hipotesis
Akhirnya, setelah uji prasyarat hipotesis telah dilakukan, maka dapat
dilakukan uji hipotesis. Uji hiipotesis dalam penelitian ini maksudnya
jalah untuk menjawab rumusan masalah yang ada di dalam BAB I,
yakni: Apakah ada pengaruh intensitas membaca Al-Qur’an terhadap
kecerdasan spiritual siswa di SMP IT IQRA’ Kota Bengkulu? Untuk
menjawab pertanyaan tersebut, maka beberapa langkah dalam uji
hipotesis ini, langkah tersebut ialah sebagai berikut:
1) Menghitung Persamaan Regresi Linier
Sebelum mencari persamaan regresi linier variabel X dengan
Variabel Y, maka diperlukan tabel kerja seperti dj bawah ini:

Tabel 4.15
Tabel Kerja Menghitung Persamaan Regresi Linier
NO. X Y X2 Y2 XY




1 37 46 1024 2116 1471
2 33 o1 1089 2601 1683
3 37 51 1024 2601 1636
4 )8 41 784 1681 1148
5 37 52 1024 2704 1664
6 35 50 1225 2500 1750
7 33 49 1089 2401 1617
8 29 45 841 2025 1305
9 40 56 1600 3136 2240
10 37 52 1369 2704 1924
11 35 ol 1225 2601 1785
12 29 44 841 1936 1276
13 32 44 1024 1936 1408
14 29 43 841 1849 1247
15 57 42 729 1764 1134
16 31 43 961 1849 1333
17 33 53 1089 2809 1749
18 35 51 1225 2601 1785
19 37 46 1024 2116 1472
20 31 39 961 1521 1209
21 35 56 1225 3136 1960
22 37 48 1024 2304 1536
23 )8 37 784 1369 1036
24 26 39 676 1521 1014
766 1.129 24.698 53.781 36.379
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Hasil perhitungan tabel di atas kemudian langsung

dimasukkan ke dalam rumus di bawah ini:

~

Y=a+ bX

Menghitung harga o dengan langkah sebagai berikut:

_CERExX)-Cx)(EX,Y)
‘T Ny XI- (2 X)?

_ (1.129%36.379)—(766X53.781)
(24%24.698)—766°

592752
~ 586.752

a
a=1,01
Sedangkan harga b dengan perhitungan:

_ IXYi—EX)E YD)
nyXe—(T X2

b= (24x53.781)—(766x1.129)
(24%36.379)—7662

_ 735.740
T 286.340

b = 2,56

Sehingga persamaan regresi sederhana Y atas X adalah:

Y=a+bX
Y =101+ 2,56



90

Jadi, persamaan garis regresi linier sederhana diperoleh
persamaan Y = a+ bX dari hasil perhitungan tersebut adalah ¥ =
1,01 + 2,56 x. Persamaan regresi ini dapat digunakan untuk
melakukan prediksi (ramalan) mengenai berapa skor variabel Y jika

skor X ditentukan.

2) Menghitung Koefisiensi Korelasi
Perhitungan koefisiensi korelasi dapat terlihat di tabel di

bawah ini:

Tabel 4.16

Ringkasan Perhitungan Koefisien Korelasi

NO. X Y Xz Y? XY

JUMLAH (})) 766 | 1.129 | 36.379 24.698 53.781

Nilai koefisien korelasi dapat dihitung dengan rumus

o n(LXY) — TXTY
Y NmI X - (EX0)MEYE - (R Y)?

(24 x 53.781) — (766 x 1.129)
Ton, =
V(24 x 36.379 — 7662)(24 X 24.698 — 1.1292

_ 425930
v = 195250 ~ ~

Dari hasil olahan di atas diketahui bahwa nilai rhiwng
sebesar 2,18. Sedangkan harga ripe Untuk taraf signifikan 5% dengan
N = 24 adalah 0,404. Diketahui bahwa rhitung lebih besar dari repel

(2,18 >0,404). Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat
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hubungan antara intensitas membaca Al-Qur’an terhadap kecerdasan
spiritual siswa di SMP IT IQRA’ Kota Bengkulu.
2) Menghitung Koefisiensi Determinasi
Selanjutnya dalam menentukan besarnya pengaruh nilai suatu
variabel (variabel X) terhadap naik turunnya nilai variabel lain
(variabel Y), maka diperlukan untuk menghitung nilai koefisiensi
determinasi (D). Perhitungan koefisiensi determinasinya adalah

sebagai berikut:
D = r* x 100%

D = 2,18 x 100%
D =0,43476

D =43%

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa variabel X
memberikan pengaruh terhadap variabel Y sebesar 43%. Sedangkan

sisanya (100% - 43% = 57%) dipengaruhi oleh variabel lain.®*

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh persamaan regresi
linier sederhana yaitu:
Y=a+bX

Y=1,01+256X

8 Data diolah oleh penguji menggunakan EXCEL
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Hasil perhitungan yang telah dilakukan menghasilkan suatu
persamaan menunjukkan besarnya nilai X merupakan yang
diestimasikan sebagai berikut:

a) Harga kosntanta (a) sebesar 1,01 artinya apabila variabel X
(intensitas membaca Al-Qur’an) = 0 (harga konstan), maka variabel
Y (kecerdasan spiritual siswa) nilainya sebesar 2,56.

b) Adapun koefisien regresi variabel intensitas membaca Al-Qur’an
(X) sebesar 1,01 artinya jika intensitas membaca Al-Qur'an
mengalami  peningkatan 1% maka kecenderungan perilaku
kenakalan remaja akan mengalami peningkatan sebesar 1.01%.

c) Tanda (+) pada koefisien regresi menunjukkan adanya hubungan
positif variabel X terhadap variabel Y dan juga menunjukkan
adanya peningkatan variabel Y yang didasarkan pada perubahan
variabel X.

2. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intensitas
membaca Al-Qur'an dengan kecerdasan spiritual siswa di SMP IT IQRA’
Kota Bengkulu. Hasil penelitian terbukti bahwa intensitas membaca Al-
Qur'an menjadi salah satu bentuk kegiatan yang dapat mempengaruhi
kecerdasan spiritual siswa. Salah satu nya vyaitu dengan rutin atau
membiasakan diri membaca Al-Qur’an di setiap waktu. Yang dimaksudkan
dengan Intensitas membaca Al-Qur'an adalah kegiatan rutinitas membaca

Al-Qur’an yang dilakukan dengan terus menerus dan sungguh-sungguh.
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Intensitas membaca Al-Qur’an disini dilakukan oleh siswa sendiri
dengan bimbingan dan pengawasan dari guru di sekolah. Dalam membaca
Al-Qur’an sendiri seperti kita tahu akan mendatangkan ketenangan hati dan
ketentraman jiwa bagi yang betul-betul menghayati di setiap bacaanya.
Kemudian disetiap kita membaca perhuruf akan mendapatkan 10 nilai
pahala dan begitu seterusnya.®

Adapun hasil penelitian yang telah diujikan kepada responden yaitu
siswa-siswi kelas VIII di SMPIT IQRA’ Kota Bengkulu terkait dengan
intensitas membaca Al-Qur’an terhadap kecerdasan spiritual siswa sebagai
berikut:

a. Berdasarkan variabel X yaitu intensitas membaca Al-Qur'anl0 item
pertanyaan, dapat diketahui bahwa faktor yang paling berhubungan
dengan kecerdasan spiritual berada dikategori rendah sebesar 42%.

b. Berdasarkan variabel Y kecerdasan spiritual 15 item pertanyaan, dapat
diketahui bahwa faktor yang paling berhubungan dengan kecerdasan
spiritual berada dikategori sedang sebesar 66%.

c. Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan yang sudah diolah
menggunakan SPSS16 didapatkan hasil uji analisis regeresi lineir
sederhana dengan persamaan Y = 1,10 + 2,56X. adapun koefisienregresi
intensitas membaca al-qur'an (X) sebesar 1,10% artinya jika intensitas
membaca al-quran mengalami peningkatan 1% maka kecerdasan

spiritual siswa akan mengalami peningkatan sebesar 1,10%. Tanda (+)

%Nor Hadi, Juz ‘“4mma Cara Mudah Membaca dan Memahami Al-Qur’an Juz Ke-30,
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2014), h. 1.
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pada koefisien regresi menunjukkan adanya hubungan positif variabel X
terhadap variabel Y dan juga menunjukkan adanya peningkatan variabel
Y yang didasarkan pada perubahan variabel X.

d. Berdasarkan kriteria yang telah di bahas sebelumnya Ha dapat diterima
jika lebih besar daripada dengan taraf signifikasi 5% uji dua pihak dan df
= n-2-1=21. Maka diperoleh sebesar tipe 2,080. Maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada hubungan
yang signifikan antara intensitas membaca al-quran (X) dengan
kecerdasan spiritual (Y).

e. Berdasarkan uji koefisien determinasi (R?), koefisien bernilai positif
berarti terdapat hubungan yang positif antara intensitas membaca al-
qur'an (X) berhubungan secara signifikan dengan kecerdasan spiritual
siswa (Y). Semakin tinggi skor intensitas membaca al-qur'an, maka
semakin rendah kecerdasan spiritual siswa. Dengan adanya nilai R
Square tersebut dijelaskan bahwa kecerdasan spiritual siswa dipengaruhi
oleh intensitas membaca al-qur'an sebesar 43,8% sementara sisanya
56,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa intensitas
membaca Al-Qur’an berpengaruh positif terhadap kecerdasan spiritual
siswa.Semakin rutin membaca Al-Qur’an di lakukan maka semakin

meningkat pula kecerdasan spiritual siswa.Membaca Al-Qur'an merupakan
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kegiatan yang mengucapkan kalimat-kalimat Allah yang memiliki makna
dan kandungan didalamnya.

Intensitas membaca Al-Qur’an disini dilakukan terus-menerus secara
sungguh-sungguh dan pada akhirnya setiap orang yang membacanya akan
merasakan ketenangan batin dan ketentraman jiwa disetiap ayat yang
dibaca. Dan nantinya akan timbul pengaruh terhadap keceradasan spiritual
seseorang siswa ketika dia membaca Al-Qur’an dengan khusyuk dan
tenang.®

Berdasarkan pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat hubungan yang relevan antara intensitas membaca Al-Qur’an
terhadap kecerdasan spiritual siswa.Dengan demikian, terdapat kesesuaian
antara teori yang ideal dengan hasil penelitian yang di kemukakan oleh
peneiti. Dalam penelitian ini pengaruh dari intensitas membaca Al-Qur’an
terhadap kecerdasan spiritual sebesar yaitu 43,8% dan 56,2% dipengaruhi

oleh variabel lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini.

8Su’aib H. Muhammad, 5 Pesan Al-Qur’an , (Malang: UIN-Maliki Press, 2011), h. 66.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas tentang pengaruh intensitas
membaca Al-Qur'an terhadap kecerdasan spiritual siswa di SMP IT IQRA’
Kota Bengkulu, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh intensitas
membaca Al-Qur'an terhadap kecerdasan spiritual siswa di SMP IT IQRA’
Kota Bengkulu. Hal ini dapat dilihat melalui persamaan regresi linier
sederhana Y=a+bX yang mana kontribusi/sumbangan variabel X terhadap
variabel Y sebesar 43% sedangkan sisanya 57% dipengaruhi oleh variabel lain.
Maka hipotesis alternatif (Ha: p # 0) yakni terdapat pengaruh intensitas
membaca Al-Qur’an terhadap kecerdasan spiritual siswa di SMP IT IQRA’
Kota Bengkulu. Sebaliknya, secara otomatis hipotesis null (Ho: p = 0) dalam
penelitian ini ditolak, yakni tidak terdapat pengaruh intensitas membaca Al-

Qur’an terhadap kecerdasan spiritual siswa di SMP IT IQRA’ Kota Bengkulu.

B. Saran
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan
konstribusi bagi berbagai pihak sebagai sebuah masukan yang bermanfaat demi
kemajuan di masa mendatang. Adapun pihak-pihak tersebut antara lain:
1. Kepada pihak sekolah diharapkan agar dapat lebih membimbing dan
memotivasi siswa-siswi agar lebih giat dalam membaca Al-Qur’an.
2. Kepada siswa-siswi agar lebih meningkatkan rutinitas ataupun intensitas

membaca Al-Qur’an di sekolah

102
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3. Bagi guru yang membina kegiatan membaca Al-Quran diharapkan agar
terus membimbing siswa dan siswi disekolah agar dapat selalu membaca
Al-Qur'an disetiap waktu dan di setiap tempat, disesuaikan dengan

keadaannya.
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